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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

A. Naz{m 

Kajian tentang kemukjizatan al-Quran telah dimulai sejak kelahiran 

kitab Maja>z al-Qura>n oleh Abu> ‘Ubaydah Mu’ammar ibn al-Muthanna>. Pasca 

beliau, muncul banyak pakar ilmu al-Quran yang memberikan perhatian lebih 

kepada aspek kebahasaan dalam al-Quran. Seperti al-Farra>’, Ibn al-Qutaybah, 

al-Rumma>ni, al-Ja>h{iz{ dan seterusnya. Hingga pada akhirnya di tangan al-

Jurja>ni kemukjizatan bahasa al-Quran terkuak secara komprehensif, dengan 

karyanya Dala>’il al-I’ja>z dan Asra>r al-Bala>ghah. Kitab pertama identik dengan 

kajian al-Ma’a>ni, dan yang kedua identik dengan kajian al-Baya>n.
51

 Salah satu 

aspek yang dibahas secara tuntas dalam kedua buku ini adalah pembahasan 

tentang naz{m dan ta’li>f (struktur dan susunan kata) dalam al-Quran.
52

  

Konsep naz{m dalam al-Quran menurut al-Jurja>ni dan pandangan al-

Baqilla>ni adalah objek utama yang diangkat oleh peneliti. Namun dalam 

melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti hendaknya mengetahui dengan 

pasti permasalahan penelitiannya. Baik dari segi konsep teoretik dari objek 

penelitian maupun teknis penelitian yang dilakukan.  

 

 

 

                                                             
51

   D. Hidayat, al-Bala>ghah wa al-Syawahid min Kalam al-Badi’, (Semarang: Karya Toha 

Putra, 2011),  Cet. 1, 4-5. 
52

   H{afni Muh{ammad Shari>f, I’ja>z al-Qur’a>n al-Baya>ni: Bayna Naz{riyah wa al-Tat{bi>q, (UEA: 

al-Majlis al-A’la>  li al-Shu’u>n al-Isla>miyah, 1970), Cet. I, 99. 
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1. Pengertian Naz{m 

Secara etimologi, naz{m menurut kamus Lisa>n al-‘Arab adalah sebuah 

Mas{dar dari kata yang terdiri dari nu>n, z{at, dan mi>m sebagai sifat dari manz{u>m. 

Memiliki banyak arti, salah satunya adalah al-Ta’li>f atau al-Tarki>b (susunan, 

rangkaian, tatanan).
53

 Senada dengan syair yang dituliskan oleh Abu> D{u’ayb: 

 

مْؼَذُ سَاثئِ اي #  َِ قُ  ْٛ اٌؼ١َُّ َٚ  , َْ سَدْ َٛ ُِ لََ ٠ززٍغّ # فَ  ظشثبَءِ فٛقَ إٌَّظْ

 

Al-Mu’jam al-Wasi>t{ juga mendefinisikan naz{m dengan sebuah 

rangkaian sesuatu yang tertata. ‚Naz{m al-Qur’a >n‛ berarti ‚ungkapan-ungkapan 

yang berada di dalam al-Qur’an yang mengandung berbagai bentuk kata atau 

macam-macam (unsur) bahasa‛ ( صيغة ولغةعبارته التي تشتمل عليها المصاحف  ). Dengan kata 

lain, naz{m sebagaimana dijelaskan oleh Prof. Dr. D. Hidayat, bermakna  التراكيب

 Dalam hal ini al-Sayyid .(yang terstruktur atau susunan kebahasaan) اللغويةّ

Isma>’i>l ‘Ali Sulayman berpendapat bahwa naz}m berarti al-Ta’li>f 

(penyusunan).
54

 Maksudnya adalah penyusunan kata dan kalimat yang 

maknanya teratur, serta petunjuknya selaras  dengan akal.
55

 Arti terminologi 

dari kata Naz{m adalah sebuah tatanan yang dimaksudkan untuk memberikan 

pemahaman dari apa yang dikehendaki pelaku naz{m.  

Dalam penelitian ini, istilah naz{m meruncing pada sebuah tatanan atau 

sebuah susunan kalimat untuk menyampaikan maksud dan tujuan yang 

dikehendaki oleh seseorang. Naz{m tidak sekedar penataan beberapa kata dalam 

                                                             
53

   Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-Arab, Juz. 8, (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2003), 609. 
54

  Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz 12, (Beirut: Da>r S{a>dir, t.t.), 578. 
55

  Al-Sayyid Isma>‘i>l ‘Ali> Sulayma>n, al-Burha>n ‘ala> I’ja>z al-Qur’a>n, (Kairo: Da>r al-Kutub al-

Mis}riyah, 2012), 105. 
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sebuah kalimat, namun bisa mencakup yang lainnya. Seperti kata  نظم اللؤلؤ  

atau susunan mutiara, atau نظم الضابط العسكر yang diartikan seorang 

komandan merapikan barisan para tentara. Namun peneliti dalam kesempatan 

ini lebih memfokuskan kata naz{m kepada sebuah kumpulan yang konsisten dari 

sebuah sistem relasi untuk memahami apa dan bagaimana maksud sebenarnya 

dari sebuah kalimat yang disampaikan.  

Dalam memahami al-Quran dan korelasinya dengan kemukjizatan, 

naz{m menjadi pintu masuk bagi seorang analisis dan pegiat ilmu al-Quran. 

Dalam kitabnya Naz{m al-Qur’a>n, al-Naz{z{a>m berkeyakinan bahwa seorang 

akademisi dan peneliti al-Quran tidak akan bisa memberikan penjelasan 

tentang keutamaan dan kesempurnaan  bahasa dalam al-Quran secara 

proposional dan komprehensif tanpa memperhatikan dan mempertimbangkan 

konstruksi dan struktur naz{mnya. Hal ini didukung dengan pendapat al-Jurja>ni 

yang mengatakan bahwa naz{m-lah yang membedakan genre teks al-Quran 

dengan genre teks dalam bahasa arab yang mencakup syair, prosa dan 

sebagainya.
56

 Hal ini juga diperjelas oleh Basyu>ni ‘Abd al-Fatta>h{ Fayyu>d 

dalam kitabnya Dira>sa>t Bala>giyah,57
 bahwa siapapun yang memiliki pandangan 

bahwa ayat yang mengandung aspek-aspek bala>ghah (tashbi>h, isti’a>rah, dll) 

memiliki nilai mukjizat haruslah melihat kepada naz{mnya terlebih dahulu. Ini 

memperlihatkan betapa urgen dan pentingnya naz{m dalam mempelajari makna 

mukjizat al-Quran secara tesktual. 

                                                             
56

  Tengku Muhamad Hasbi Ash-Shiddieq, Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Semarang: PT. Pustaka Rizki 

Putra, 2002), 178. 
57

  Basyu>ni ‘Abd al-Fatta>h{ Fayyu>d, Dira>sah al-Bala>ghiyah, (Mesir: Maktabah al-Mukhta>r, 

1998), 34. 
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Al-Qa>d{i ‘Abd al-Jabba>r dalam kitabnya al-Mughni  dalam bab al-

Tawhi>d wa al-‘Adl berpendapat bahwa kelihaian berbicara seseorang dinilai 

dari bagaimana melakukan sinkronisasi antara kata yang dipilihnya dalam 

membuat sebuah kalimat. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Abu> 

Ha>shim al-Jabba>ni ketika beliau mengutarakan pendapatnya tentang Fas{a>h{at 

al-Kala>m.58
 

 

2. Bentuk-bentuk Naz{m Dalam Bahasa Arab 

Bahasa arab terkenal dengan kekayaan kosakata dan keanekaragaman 

hukum bahasa dan literaturnya. Bahkan beberapa pendapat mengatakan bahwa 

bahasa arab adalah bahasa yang paling rumit. Salah satu bukti dari kekayaan 

bahasa ini dapat diperoleh dari perkembangan bahasa arab dari masa ke masa. 

Mulai dari zaman jahiliyah sebelum Islam, hingga masa kejayaan Islam yang 

memiliki peran besar dalam perkembangan ketatabahasaaan dan literaturnya. 

Naz{m dalam bahasa arab memiliki banyak bentuk dan corak, baik 

secara lisan maupun secara tulisan. Untuk lebih jelasnya, dalam kesempatan ini 

penulis mengetengahkan contoh naz{m dalam literatur kalimat bahasa arab.  

a. Syair  

Bagi setiap pegiat sastra arab, syair merupakan puncak dari keindahan. 

Syair dianggap merupakan untaian dari kata yang menggambarkan 

kehalusan perasaan dan tingginya daya khayal seseorang.  

Istilah syair secara etimologis diambil dari asal kata  ٠شؼش شؼٛسا شؼشا

 yang berarti mengetahui, merasakan, sadar, mengomposisi atau  شؼش

mengubah sebuah syair. Sedangkan menurut Jurji Zaydah, syair berarti 

                                                             
58

  Basyu>ni ‘Abd al-Fatta>h{ Fayyu>d, Dira>sah..., 35. 
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nyanyian (al-Gina>’), lantunan (Insha>dz), atau lagu (Tarti>l). Asal kata ini 

telah hilang dari bahasa arab, namun masih ada dalam bahasa lain seperti 

syuur dalam bahasa ibrani yang berarti suara, nyanyian, melantunkan lagu. 

Diantara sumber kata syair adalah  yang berarti kasidah atau (syi>r)  ش١ش

nyanyian-nyanyian yang terdapat dalam kitab taurat juga menggunakan 

nama ini.
59 S 

Secara terminologi, syair diartikan dengan : 

 والشعر هو الكلام الموزون المقفى المعبر عن الأخٌلة البدٌعة والصّور المؤثرة البلٌغة 

 Syair adalah sebuah ungkapan yang berwazan dan 

berqafiyah, mengungkapkan imajinasi  yang indah 

dan bentuk-bentuk ungkapan yang mengesankan 

lagi mendalam. 

 

Pada jaman jahiliyah, untuk membentuk insan yang mahir dalam syair 

ketika itu, didirikan sekolah-sekolah khusus dalam kependidikan syair.  

Sebut saja Madrasah ‘Ubayd al-Shi’r, Madrasah Zuhayr ibn Abi> Salma>, U<s 

ibn H{ajar. Dimana para penyair zaman itu berlomba-lomba untuk 

mendapatkan apresiasi masyarakat dan pujian mereka akan keindahan 

syair-syairnya.
60

 Berikut contoh beberapa syair pada jaman tersebut: 

 بلقط الحصً والخط فً الترب مولع  عشٌة مالً حٌلة غٌر أننً 

                                                             
59

   Menurut al-Aqqa>d, kata Syi’r harus dikembalikan pada makna aslinya, yaitu bahasa smith. 

Kata ٚش١ش  pada suku Aqqa>di kuno merujuk pada suara nyanyian gereja. Dari kata ini, 

kemudian pindah ke dalam bahasa ibrani (ش١ش) dengan arti melagukan (Insha>dz) dan ke dalam 

bahasa Aramiyah yang bersinonim dengan , شٛس   (menyanyikan)   رشُٔ

dan ًرشر١ (melagukan). Namun, sejarah menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi lebih dulu 

berkelud dalam dunia naz{m dari pada orang H{ija>z. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

pengalaman dan kemahiran mereka telah memperkuat keberadaan Syi>r yang berkaitan dengan 

kasidah dan nyanyian. Berdasarkan sumber itu, orang-orang Arab dipandang kuat telah 

mengambil ش١ش  dengan huruf ‘ain, jadilah kata Sy’ir (شؼش). Kata inilah kemudian digunakan 

pada kata syair secara universal. Lihat Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab; Pengantar Teori 
dan Terapan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), 41-42. 
60

   Lihat Bashu>niy ‘Abd al-Fatta>h{ Fayyu>d, Dira>sah…, 14. 
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 ٌكفً والغربان فً الدار وقع أخط وأمحو الخط ثم أعٌده 

 

Contoh syair lain, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Mutanabbi: 

 ولٌس قرب قبر حرب قبر وقبر حرب بمكان قفر

Syair Abu> Tama>m : 

إلا بالرضًٌرضً امرؤ ٌرجوك  والمجد لا ٌرضً بأن ترضً بأن 
61

 

 

Perlu diketahui bahwa orang Arab yang pertama kali menciptakan syair 

Arab ialah Muhalhil ibn Rabi>’ah al-T{aghribi. ia dianggap menjadi orang 

pertama yang menciptakan syair arab. Dari sekian banyak karya syair 

Muhalhil yang dapat diselamatkan hanyalah tiga puluh bait saja. Setelah 

zaman ini, barulah muncul penyair-penyair yang dipelopori oleh Amr al-

Qays. Tak terbantahkan lagi pengaruh Amr al-Qays dalam syair bahasa 

arab sangat kental. Kendati Muhalhil atau orang arab sebelum Muhalhil 

dikenal sebagai pencetusnya, tetapi Amr al-Qays lebih dikenal sebagai 

penyair yang memberikan sumbangsih yang sangat besar, pengaruhnya 

abadi, dan banyak ditiru oleh generasi penyair masa jahiliah dan mungkin 

sampai sekarang generasi modern atau generasi selanjutnya yang akan 

mendatang.
62

 

Syair sebagai karya sastra, tentunya memiliki penilaian dan enterpretasi 

akan makna dan unsur yang terdapat didalamnya. Dalam menganalisa 

keindahannya, terdapat beberapa instrument yang bisa digunakan. Yaitu: 

                                                             
61

   Akhmad Muzakki, Kesusastraan…, 43. 
62

  Ali Al-Mudhar, Yunus dan H. Bey Arifin, Sejarah Kesustraan Arab, (Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 1983), 91. 
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1) Analisa Aru>d{. Menurut Etimologi, kata Aru>d{ berarti kayu yang 

menghalang dan jalan yang sulit. Secara terminologi, ilmu aru>d{ 

adalah ilmu yang mengetahui bentuk-bentuk wazn al-Syi’r yang 

benar dan yang tidak benar, serta untuk 

mengetahui zih{a>f maupun illat, yakni perubahan pada bentuk wazn 

al-Syi’r.
63

 Disamping itu, ilmu aru>d{ juga bisa digunakan untuk 

mengetahui tipokologi syair arab. 

2) Analisa Bala>ghah. Teori tradisional yang digunakan oleh pengkaji 

sastra arab, untuk mengkaji cara sastrawan memanipulasi atau 

memanfaatkan unsur dan kaidah yang terdapat dalam bahasa dan 

efek apa yang ditimbulkan oleh penggunanya.
64

 Penggunaan teori 

ini juga biasanya digunakan untuk mengungkapkan sebuah syair 

dari bentuknya, apakah dia Tashbi>h (citraan visual), Maja>z 

(figurative), atau Isti’a>rah (metaphor).
65

 

3) Analisa Romantika. Analisa ini mengungkapkan dasar perwujudan 

seorang sasatrawan yang berusaha menggambarkan realita 

kehidupan dalam bentuk yang seindah-indahnya. Penuh gejolak dan 

konflik, disusun secara dramatis hingga membawa pembaca kepada 

gambaran yang disajikan.
66

 

4) Teori Realistis. Teori ini digunanan untuk menilai realitas sebuah 

syair apa adanya, bukan bagaimana seharusnya.  

                                                             
63

  Nawawi dan Yani’ah Wardhani, Ilmu Arudh Teori dan Aplikasi; Bala>ghah Wadhihah, 

(Jakarta: Wardah Press, 2010), 17. 
64

  Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 

140. 
65

  Lihat Sukron Kamil, Teori Kritik…, 145. 
66

  Sebagian besar teori ini tidak terikat dengan prosodi gaya klasikal, dan cenderung ke arah 

barat. Lihat Sukron Kamil, Teori Kritik…, 165. 
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5) Analisa Strukturalis. Kritik sastra struktural ini menjadikan karya 

sastra sebagai objek utama dalam penilaiannya, tanpa melihat 

bagaimana keadaan sastrawan itu sendiri ataupun pembaca sebagai 

penikmat. Dengan menitikberatkan tidak pada estetika bahasa saja, 

namun juga relasi antar unsur. Seperti irama, stilistika, diksi dan 

enjambemennya.
67

 

6) Analisa Semiotik. Analisa ini dalam kamus Mus{t{alah{a>t al-Adab 

dinamakan dengan Ilmu ‘Ala>mah atau ilmu tanda. Kata ini 

diperkenalkan pertama kali oleh Charles Sanders Pierce di Amerika 

Serikat, dan Semiologi oleh Ferdinand De Saussure di Perancis. 

Semiotik muncul sebagai istilah untuk defamiliarisasi dan 

deotomatisasi sebuah karya sastra. Menurut Riffaterre, hal ini 

terjadi dengan 3 bentuk: 

a) Penggantian arti dengan menggunakan metafora, baik secara 

implisit maupun eksplisit.  

b) Penyimpangan arti karena ambiguitas (Tawriyah), kontradiksi 

(T{iba>q dan Muqa>balah). 

c) Penciptaan arti yang terdapat dalam bentuk visual teks yang 

secara linguistik tidak memiliki arti seperti pembaitan, 

persajakan dan lain-lain.
68

 

7) Analisa Hermeneutik. Secara etimologis, kata ini berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti menginterpretasikan. Dalam pembacaan secara 

hermeneutika, pengkaji harus memahami secara kreatif makna sastra 

                                                             
67

  Sukron Kamil, Teori Kritik…, 182. 
68

  Sukron Kamil, Teori Kritik…, 206. 
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yang dikandungnya. Hermeneutika mengacu kepada inner, 

transcendental, dan makna tersembunyi bukan kepada manifest/ 

nyata. Dalam tradisi Islam, istilah ini sebanding dengan takwil  yang 

berarti mengembalikan makna pada hakikat yang terakhir. Dalam 

literatur kritik sastra klasik, ‘Abd al-Qa>dir al-Jurja>ni termasuk tokoh 

kritikus sastra arab yang lebih mementingkan takwil.
69

 

 

b. Nathr (Prosa) 

Berbagai sumber mendefinisikan dengan definisi yang berbeda-beda, 

namun penulis rasa perbedaannya hanya pada letak penyampaiannya saja. 

Salah satu definisi yang dirasa cukup komprehensif adalah: 

 اٌّصمٛي إٌّّك, فٙٛ ل٠َزم١ذ ثٛصْ ٚلَ لبف١خٚإٌثش : فٙٛ ِب ١ٌظ ثشؼش ِٓ اٌىلاَ 

 

Prosa adalah ungkapan atau tulisan yang tidak sama 

dengan syair, ia tidak terkait dengan wazn atau qa>fiyah. 

 

Sebagian ahli sastra arab mengatakan bahwa munculnya nathr lebih 

dahulu daripada syair, karena syair lebih diidentikan dengan perkembangan 

pola pikir manusia. Terdapat dua jenis nathr yaitu nathr fanni dan nathr 

gayru fanni. Nathr fanni adalah prosa yang diungkapkan dengan keindahan 

nilai-nilai sastra  yang membekas kedalam jiwa dan perasaan manusia. 

Sedangkan nathr gayru fanni diidentikkan dengan prosa yang keluar dari 

lisan baik ketika terjadinya percakapan maupun orasi secara spontan.  

                                                             
69

  Sukron Kamil, Teori Kritik…., 235. 
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Secara umum, nathr terbagi ke dalam beberapa jenis, diantaranya: al-

Khut{bah, al-Amtha>l, al-Was{iyyah, al-H{ikmah. Ada juga beberapa ahli 

sastra arab memasukkan Saj’u al-Kuhha>n (mantera dukun) ke dalam jenis 

prosa. Adapun karakteristik yang dimiliki oleh nathr antara lain kalimat 

yang digunakan ringkas dan tidak berbelit-belit, jelas, memiliki kedalaman 

makna, bersajak, dan terkadang dipadukan dengan syair, amtha>l dan yang 

lainnya. 

1) Al-Amtha>l (Peribahasa). Al-Amtha>l adalah kalimat singkat yang 

diungkapkan pada keadaan atau peristiwa tertentu yang 

digunakan untuk menyerupakan dengan keadaan atau peristiwa 

dimana peribahasa itu disebutkan. Contoh:  

 عجك اٌغ١ف اٌؼذي 

   Pedangku telah mendahului celaan kalian 

 

2) Al-H{ikam (Kata Mutiara). Didefinisikan dengan dengan ucapan 

kalimat yang menyentuh yang bersumber dari pengalaman hidup 

yang dalam, didalamnya terdapat ide yang lugas dan nasihat 

yang bermanfaat. Contohnya adalah: 

 أفخ اٌشأٞ اٌٙٛٞ 

   Perusak akal sehat adalah hawa nafsu 

 ِصبسع اٌشجبي رذذ ثشٚق اٌطّغ

Kehancuran seorang laki-laki terletak dibawah 

kilaunya ketamakan 
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3) Al-Was{iyah. Istilah ini dideskripsikan dengan ucapan atau 

kalimat yang disampaikan oleh seseorang, seperti dari orang tua 

kepada anaknya atau pemimpin kepada kaumnya. Biasanya 

disampaikan ketika seseorang telah mendekati ajalnya. 

4) Al-Khit{a>bah (Orasi). Adalah serangkaian perkataan yang jelas 

dan lugas yang disampaikan kepada khalayak ramai untuk 

menjelaskan suatu perkara. Al-Khit{a>bah memiliki peran penting 

ketika jaman jahiliyyah. Selain dikarenakan banyaknya perang 

antar kabilah yang terjadi, juga digunakan untuk menunjukkan 

kehebatan seseorang baik secara individu maupun kelompok.  
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B. MUKJIZAT 

1. Arti dan Pengertian Mukjizat  

Secara etimologi, mukjizat berasal dari kata A’jaza Yu’jizu I’ja>zan 

yang artinya melemahkan, memperlemah, atau menetapkan kelemahan. Seperti 

contoh: ‚A’jaztu Zaydan‛, yang artinya menetapkan kelemahan Zayd. Isma>’i>l 

‘Ali Sulayma>n dalam karyanya al-Burha>n mendefinisikan kata al-I’ja>z 

 diambil dari kata al-‘Ajzu ,(أػجض) merupakan mas}dar dari kata a‘jaza (الإػجبص)

 yang berarti lemah dan tidak adanya kemampuan mengerjakan suatu (اٌؼجض)

perkara.
70

 

Adapun secara terminologi, mukjizat didefinisikan sebagai sesuatu 

yang luar biasa yang nampak pada diri seorang yang mengaku atau diakui 

sebagai nabi/ utusan Allah.  Sesuatu tersebut ditantangkan kepada masyarakat 

atau kaum yang meragukan kenabiannya.
71

 Muhammad Hasby al-Shiddiqi 

dalam hal ini mendefinisikan mukjizat adalah:  

 أِشخبسق ٌٍؼبدح ٠ظٙشٖ الله ػٍٟ ٠ذ ٔجٟ ربثذا ٌٍٕجٛح

‚Sesuatu yang menyalahi adat kebiasaan yang 

ditampakkan oleh Allah swt. kepada seorang nabi 

untuk memperkuat kenabiannya‛.
72

 

 

Beliau menambahkan untuk kriteria mukjizat, yaitu:  

 .إظٙبس صذق ٌٕجٟ فٟ دػٛٞ اٌشعبٌخ ثئظٙبس ػجض اٌؼشة ػٓ ِؼبسظزٗ فٟ ِؼجشرٗ

                                                             
70

  Al-Sayyid Isma>‘i>l ‘Ali> Sulayma>n, al-Burha>n ‘ala> I’ja>z al-Qur’a>n, (Kairo: Da>r al-Kutub al-

Mis}riyah, 2012), 7. 
71

  Quraisy Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 335. Lihat juga Jala>l al-

Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 4, (Kairo: al-Hay’ah al-Mis}riyah, 1974), 3.  
72

  Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu Al-Quran, (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 2012), Cet. ke-IV, 293.  
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‚memperlihatkan kebenaran nabi dalam menyampaikan 

risalah kenabiannya dengan memperlihatkan 

kelemahan orang arab dalam tantangan 

kemukjizatannya‛.
73

 
 

 Hal ini senada dengan firman Allah swt.: 

ٰٓ أػََجَضۡدُ  َٰٝ ٠ٍۡزََ َٛ ِِٗۚ لبَيَ ٠ََٰ ءَحَ أخ١َِ ۡٛ سِٞ عَ ََٰٛ ُ غُشَاثٗب ٠جَۡذَثُ فِٟ ٱلۡۡسَۡضِ ١ٌِش٠َُُِٗۥ و١َۡفَ ٠ُ ْۡ فجَؼََثَ ٱللََّّ  أَ

 َٓ ١ ِِ ذِ
َٓ ٱٌََّٰٕ ِِ ٟۖ فأَصَۡجخََ  ءَحَ أخَِ ۡٛ َٞ عَ سِ ََٰٚ ُ غُشَاةِ فأَ ٌۡ زَا ٱ ََٰ٘ ًَ ثۡ ِِ  َْ   ١٣أوَُٛ

 

 ‚Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak 

menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan 

kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya 

menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: 

"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu 

berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat 

menguburkan mayat saudaraku ini?" Karena itu 

jadilah dia seorang diantara orang-orang yang 

menyesal‛.
74

 

 

Muh{ammad Bakr Isma>‘i>l mendefinisikan mukjizat dalam kitabnya 

Dira>sa>t fi> ‘Ulu>m al-Qura>n, yaitu ‚perkara luar biasa yang disertai dan diikuti 

dengan tantangan yang diberikan oleh Allah swt. kepada Nabi-nabi-Nya 

sebagai bukti yang kuat atas misi kenabiannya, bukti terhadap risalah yang 

diembannya, bersumber dari Allah swt.‛.
75

 

Ibn Fa>ris berkata: bahwa huruf ‘ayn, ji>m dan zay adalah sebuah kata 

yang memiliki dua makna, yaitu lemah dan penghujung sesuatu.
76

 

Maksud kemukjizatan al-Quran disini bukan semata-mata untuk 

melemahkan manusia atau menyadarkan mereka atas kelemahannya 

mendatangkan seperti al-Quran. Namun juga menerangkan kebenaran al-Quran 

dan Rasul yang membawanya, sekaligus menetapkan bahwa insan yang 

                                                             
73

   Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu Al-Quran…, 293. 
74

  QS. Al-Ma>’idah; 31. Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Jaya 

Sakti Surabaya, 1971), 143-144.  
75

   Muh}ammad Bakr Isma>‘i>l, Dira>sa>t fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (t.tp.: Da>r al-Mana>r, 1999), 346. 
76

  Abu> al-H{asan Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, cet.2, j.4, 

(Kairo: Mus{t{afa> al-Ba>b al-H{alabi, 1969), 232. 
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membawanya hanyalah sekedar perantara dalam menyampaikan risalah dari 

Allah swt.
77

 Sedangkan menurut al-Zarqa>ni, definisi mukjizat adalah: 

ػٓ الإر١بْ ثّثٍٗ أٚ ٟ٘ أِش خبسق ٌٍؼبدح . خبسج  أِش ٠ؼجض اٌجشش ِزفشل١ٓ ٚ ِجزّؼ١ٓ

ػٓ دذٚد الۡعجبة اٌّؼشٚفخ ٠خٍمٗ الله رؼبٌٟ ػٍٟ ٠ذ ِذػٟ إٌجٛح ػٕذ دػٛا٘ب إ٠ب٘ب شب٘ذا 

 ػٍٟ صذلٗ . 

"Mukjizat adalah suatu perkara, dimana manusia biasa 

baik secara individu maupun bersama-sama tidak 

mampu melakukannya. Atau ia adalah sebuah perkara 

(yang kehadirannya) lain daripada yang biasa. Tidak 

terikat dengan sebab-akibat yang sudah awam. 

Diciptakan oleh Allah swt. melalui tangan orang yang 

mengaku dirinya Nabi, sebagai bukti atas 

kenabiannya‛. 

 

Dari beberapa definisi tentang mukjizat, secara garis besar kata 

mukjizat bisa dideskripsikan dengan Pertama: Sebuah perkara luar biasa yang 

bersifat menantang, tidak dapat ditentang, merupakan sebuah anugerah Allah 

swt. kepada para rasul-Nya.
78

 Kedua: Sebuah perkara yang menunjukkan 

dukungan Allah swt. terhadap orang yang mengaku dirinya sebagai Rasul, 

membenarkan bahwa ia memang benar-benar utusan Allah swt.
79

Maka 

mukjizat adalah sebuah peristiwa, urusan, perkara yang luar biasa yang 

dibarengi dengan tantangan dan tidak bisa dikalahkan. al-Quran menantang 

orang-orang Arab, mereka tidak kuasa melawan meskipun mereka merupakan 

orang-orang yang fasih, hal ini tiada lain karena al-Quran adalah sebuah 

mukjizat yang nyata. 

 
                                                             
77

 Manna Khali>l al-Qaththan, Mabahits fi Ulumul Quran diterjemahkan oleh Muzakkir AS 

dengan judul Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran, Cet. III, (Bogor: Pustaka Lentera Antar Nusa, 1996), 

371. 
78

  Mus{t{{afa Muslim, Maba>hith fi> I’ja>z al-Qur’a>n, (Damaskus: Da>r al-Qalam, 2005), cet. 3, 18. 
79

  Fad{l H{asan ‘Abba>s wa Sana>’ Fadl H{asan, I’ja>z al-Qur’a>n al-Kari>m, (Oman: Da>r al-Furqa>n, 

2001), cet. 4, 21. 
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2. Syarat Mukjizat 

Berdasarkan definisi tersebut, dapatlah diketahui indikasi mutlak dari 

sebuah mukjizat itu adalah sebagai berikut: 

a. Mukjizat itu adalah kejadian yang luar biasa. Kejadian yang 

dimaksud disini adalah sebuah kejadian yang tidak masuk akal secara 

inderawi manusia. Seperti mukjizat nabi Isa as. menghidupkan orang 

mati dengan izin Allah swt.
80

 

b. Perkara luar biasa itu berlaku dengan kekuasaan Allah swt.  Oleh 

karena itu, apa saja yang direkayasakan oleh manusia bukanlah 

sebuah mukjizat walaupun kejadian tersebut membuat kita takjub.
81

  

c. Mukjizat tidak bisa diprediksikan bagaimana dan kapan waktu 

kejadiannya. Sebagaimana firman Allah swt: 

 ََٰ ج١َِّٕ ٌۡ َُ ٱ ش٠َۡ َِ  َٓ ءَار١َٕۡبَ ػ١ِغَٝ ٱثۡ َٚ  ًِۖ عُ ٓۢ ثؼَۡذۦِِٖ ثٱٌِشُّ ِِ لف١ََّٕۡبَ  َٚ تَ  ىِزََٰ ٌۡ ُِٛعَٝ ٱ ٌمَذَۡ ءَار١َٕۡبَ  َٚ ُٗ أ٠ََّذََٰۡٔ َٚ ذِ 

ُۡ ففَش٠َِمٗب وَ  ُُ ٱعۡزىَۡجشَۡرُ ٰٓ أَٔفغُُىُ َٰٜ َٛ ۡٙ ب لََ رَ َّ  ثِ
ُۡ سَعُٛيُۢ ب جَبٰٓءَوُ َّ مذُُطِِۗ أفَىٍََُّ ٌۡ َْ ثشُِٚحِ ٱ فش٠َِمٗب رمَۡزٍُُٛ َٚ  ُۡ ثۡزُ زَّ

٧٨  

 ‚Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan al-

Kitab kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya 

(berturut-turut) seduadh itu dengan rasul-rasul, dan 

telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) 

kepada Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya 

dengan Ruh al-Quds. Apakah setiap datang kepadamu 

seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak 

sesuai dengan keinginanmu lalu kamu angkuh. Maka 

beberapa orang (diantara mereka) kamu dustakan dan 

beberapa orang (yang lain) kamu bunuh?‛
82

 

 

                                                             
80

 Must{{afa> Muslim, Maba>hith …, 19. 
81

 Sa>d al-Di>n al-Sayyid S{a>lih{, al-Mu’jizah wa al-Ija>z fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, cet. 2, (Cairo: Dar 

al-Ma’a>rif, 1993), 45. 
82

  Maksudnya kejadian nabi Isa as. dengan tiupan ruh oleh Jibril kepada diri Maryam. Beliau 

lahir tanpa bapak adalah sebuah kejadian yang luar biasa dan sebuah mukjizat. Menurut 

beberapa ahli tafsir, ruh tersebut adalah Jibril as. Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran…, 24.  
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d. Tidak mampu ditentang. Sekiranya ia bisa ditandingi oleh pihak 

manapun, maka terbantahkanlah risalah kenabiannya. 

e. Mukjizat harus terjadi sesuai dengan apa yang disampaikan seorang 

nabi. Jika mukjizat tersebut terjadi sebaliknya, maka hal tersebut 

tidak dapat disebut dengan mukjizat. Contohnya jika seseorang 

mengusapkan tangannya kepada orang sakit supaya ia sembuh, 

namun ternyata orang itu mati, maka itu dinamakan al-Iha<nah.
83

 

f. Bersifat melemahkan. Ini merupakan syarat utama bagi mukjizat 

untuk memastikan bahwa para manusia tidak mampu 

menandinginya. Ketidakmampuan untuk menandingi mukjizat 

tersebut telah diberikan sebagaimana kaum para nabi yang 

mendapatkan mukjizat, sekuat apapun usaha mereka.  

g. Perkara luar biasa itu terjadi setelah pengakuan nabi yang membawa 

risalah dan mukjizat tersebut. Sekiranya ia terjadi sebelum kenabian 

maka itu dinamakan al-Irha>s. Seperti ketika terjadi awan yang 

menaungi baginda Rasulullah saw. semasa musafir ke negeri Syam 

sebelum kenabian.
84

 

 

3. Tujuan Mukjizat 

Dari pengertian dan syarat-syarat keberadaan I’ja>z dan mukjizat diatas, 

dapat diketahui bahwa I’ja>z dalam al-Quran memiliki beberapa tujuan, 

diantaranya: 

                                                             
83

  Mus{t{{afa> Muslim, Maba>hith …, 20. 
84  Mus{t{{afa> Muslim, Maba>hith …, 21-22. 
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a. Membuktikan bahwa seorang nabi yang membawa mukjizat tersebut 

adalah benar-benar seorang Nabi/ Rasulullah saw.  

b. Membuktikan bahwa kitab al-Quran itu adalah benar-benar wahyu 

Allah swt., bukan buatan malaikat Jibril as. dan Nabi Muhammad 

saw.. Sebab, seandainya kitab tersebut buatan Nabi Muhammad saw. 

yang seorang ‘ummi (tidak pandai menulis dan membaca), tentu 

pujangga-pujangga Arab yang profesional, dimana mereka tidak 

hanya pandai menulis dan membaca tetapi juga ahli dalam sastra, 

gramatika bahasa Arab, dan Bala>ghahnya akan bisa membuat yang 

serupa. Namun kenyataannya mereka tidak dapat menandingi al-

Quran, sehingga jelaslah bahwa al-Quran itu bukanlah buah 

pemikiran manusia. 

c. Menunjukkan kelemahan mutu sastra dan Bala>ghah bahasa manusia, 

karena terbukti pakar-pakar pujangga sastra dan seni bahasa Arab 

tidak ada yang mampu mendatangkan kitab tandingan yang sama 

seperti al-Quran, yang telah ditantangkan kepada mereka. 

d. Menunjukkan kelemahan daya upaya dan rekayasa umat manusia 

yang tidak sebanding dengan keangkuhan dan kesombongannya. 

Mereka ingkar tidak mau mempercayai kewahyuan al-Quran, dan 

sombong menerima kitab suci itu. Mereka menuduh bahwa kitab itu 

hasil lamun atau buatan Nabi Muhammad sendiri. Kenyataannya, 

para pujangga sastra Arab tidak mampu membuat tandingan yang 

seperti al-Quran itu, walaupun hanya satu ayat.
85

 

                                                             
85

  Prof. Dr. H. Abdul Djalal H.A, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2012), 269- 271. 
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4. Sejarah I’ja>z al-Qur’a>n              

Terdapat beberapa ulama mengatakan bahwa manusia pertama yang 

membahas dan menulis permasalahan I'ja>z al-Qura>n ialah Abu> ‘Ubaydah (wafat 

208 H) dalam kitabnya Maja>z al-Qura>n.  Kemudian dikembangkan dan disusul 

oleh al-Farra>’ (wafat 207 H), yang menulis kitab Ma'a>ni> al-Qur’a>n. Kemudian 

disusul oleh Ibn Qut{aybah yang mengarang kitab Ta'wi>l Mushkil al-Qur’a>n.  

Semua pernyataan tersebut dibantah oleh ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni 

dalam kitabnya Dala>’il al-I’ja>z. Beliau mengatakan  bahwa semua kitab 

tersebut di atas bukan ilmu I’ja>z al-Qur’a>n, melainkan sesuai karya yang 

membahas permasalahan yang terdapat dalam judul masing-masing kitab 

tersebut. Dr. S{ubh{i al-S{a>lih{ dalam kitabnya Maba>hith Fi> ‘Ulu>m al-Qur'a>n, 

mengatakan bahwa orang yang kali pertama membicarakan I’ja>z al-Qur'a>n 

adalah Imam al-Ja>h{iz{ (wafat 255 H), ditulis dalam kitab Nuz{um al-Qur'a>n. Hal 

ini seperti diisyaratkan dalam kitabnya yang lain, al-H{ayawa>n. Lalu disusul 

Muh{ammad ibn Zayd al-Wa>sit{i (wafat 306 H) dalam kitab I’ja>z al-Qur'a>n, yang 

banyak mengutip isi kitab al-Ja>h{iz{. Kemudian dilanjutkan Imam al-Rumma>ni 

(wafat 384 H) dalam kitab al-I’ja>z  yang isinya mengupas segi-segi 

kemukjizatan al-Quran. Lalu disusul oleh al-Qa>d{i Abu> Bakr al-Baqilla>ni (wafat 

403 H) dalam kitab I’ja>z al-Qur'a>n, yang isinya mengupas segi-segi 

keBala>ghahan al-Quran, di samping segi-segi kemukjizatannya. Kitab ini 

sangat popular dikalangan pegiat ilmu al-Quran khususnya di bidang 

kemukjizatannya. Kemudian disusul ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni (wafat 471 H) 

dalam kitab Dala>'il al-I’ja>z dan Asra>r al-Bala>ghah. 
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5. Macam-Macam I’ja>z al-Qur’a>n.  

Dalam menjelaskan macam-macam I’ja>z al-Qur’a>n ini, para ulama 

memiliki pendapat yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena perbedaan 

dari tinjauannya masing-masing, diantaranya: 

a. Dr. ‘Abd. Razza>q Nawfal, dalam kitab al-I’ja>z al-‘Adadi li al-

Qur’a>n al-Kari>m menerangkan bahwa I’ja>z al-Qur’a>n itu ada 4 

macam: 

1) Al-I’ja>z al-Bala>ghi, yaitu kemukjizatan segi sastra Bala>ghahnya, 

yang muncul pada masa peningkatan mutu sastra Arab. 

2) Al-I’ja>z al-Tashri>’i, yaitu kemukjizatan segi persyariatan hukum-

hukum ajaranya, yang muncul pada masa penetapan hukum-

hukum syariat Islam. 

3) Al-I’ja>z al-‘Ilmi, yaitu kemukjizatan segi ilmu pengetahuan, yang 

muncul pada masa kebangkitan ilmu dan sains dikalangan umat 

islam. 

4) Al-I’ja>z al-‘Adadi, yaitu kemukjizatan segi kuantitas atau 

matematis/ statistika, yang muncul pada abad ilmu pengetahuan 

dan teknologi canggih sekarang. Sebagai gambaran, al-I’ja>z al-

‘Adadi menurut beliau dicontohkan  sebagai berikut: 

a) Dalam al-Quran kata iblis disebutkan sampai 11 kali/ ayat, 

maka ayat yang menyuruh mohon perlindungan dari iblis itu 

disebutkan 11 kali pula. 
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b) Kata sihir dengan segala bentuk tafsiranya dalam al-Quran 

disebutkan samapai 60/ ayat, dan kata fitnah yang merupakan 

sebab dari itu juga disebutkan sampai 60 kali pula.  

c) Kata musibah dari segala bentuk tafsirnya dalam al-Quran 

disebutkan  sampai 75 kali, yang mana kata musibah itu 

disebut 10 kali. Dan dengan jumlah 75 kali pula lafal syukur 

dan semua bentuknya yang merupakan ungkapan bahagia 

terhindar dari musibah itu. 

 

b. Imam al-Khat{t{a>bi (wafat 388 H) dalam buku al-Baya>n fi> I’ja>z al-

Qur’a>n mengatakan bahwa kemukjizatan al-Quran itu terfokus pada 

bidang keBala>ghahannya saja. Dengan kata lain dia menganggap 

bahwa I’ja>z al-Qur’a>n itu hanya satu macam saja intinya, yaitu I’ja>z 

al-Bala>ghi yang mencakup kefasihan lafal, kebaikan susunan yaitu 

keserasian susunan huruf-hurufnya dan ketertiban kalimat-

kalimatnya, serta keindahan makna. Ulama yang sepaham dengan 

Imam al-Khat{t{a>bi yang berorientasi pada Bala>ghah saja antara lain: 

1) Ima>m ‘Ali ibn ‘I<sa> al-Ramma>ni (wafat 384 H), kitab al-Nakt fi> 

I’ja>z al-Qur’a>ni al-Bala>ghi. 

2) Shaykh Mus{t{afa> S{a>diq al-Ra>fi’i, kitab I’ja>z al-Qur’a>n al- 

Bala>ghah al-Nabawiyah. 

3) Imam al-Ja>h{iz{ (wafat 255 H), dalam kitab Nuz{um al-Qur’a>n, al-

H{ujaj al-Nabawiyah, dan al-Baya>n wa al-Tabyi>n. Beliau 

menegaskan bahwa kemukjizatan al Quran hanya satu yaitu pada 
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susunan lafal-lafalannya saja. Sebab susunan lafal-lafalnya 

memang berbeda dari kitab-kitab yang lain, dengan adanya lafal 

mufrad dan murakkab, taqdi>m dan ta’khi>r, hadzf dan dzikr, fas{l 

dan was{l, dan sebagainya.  

 

c. Muh{ammad Isma>’i>l Ibra>hi>m, dalam bukunya berjudul al-Qur’a>n wa 

I’ja>zuh al-‘Ilmi mengatakan bahwa fokus kemukjizatan al-Quran 

adalah pada bidang ilmu dan pengetahuan. Dalam kitab tersebut 

beliau mendeskripsikan berbagai ayat yang menunjukan 

kemukjizatan al-Quran yang ilmiah dan relevansinya, mengapa 

kemukjizatan Nabi Muhammad saw. itu berupa al-Quran. Hal ini 

dikarenakan al-Quran adalah firman Allah swt. yang Maha Alim, 

Maha Mengetahui segala sesuatu dan segala rahasia yang ada di 

alam semesta ini, sehingga segala masalah dapat terpecahkan. 

Rupanya bukan hanya Isma >’i>l Ibra>hi>m saja yang beranggapan bahwa 

fokus kemukjizatannya terletak pada bidang ilmu dan pengetahuan, 

bahkan ulama’ salaf juga telah mengatakannya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Dr. Ah{mad ‘Abd al-Sala>m al- Kirda>ni dalam buku 

al-I’ja>z al-‘Ilmi li al-Qur’a>n, Imam Zamakhshari dalam al-Kashsha>f, 

Imam Tar al-Ra>zi dalam Mafa>s{i>l al-Gayb, Imam al-Ghaza>li dalam 

bukunya Jawa>hi>r al-Qur’a>n.
86

 

d. Al-Baqilla>ni menegaskan bahwa I’ja>z al-Qur’a>n terdiri dari 3 

bagian: 

                                                             
86

 Prof. Dr. H. Abdul Djalal H.A, Ulumul Qur’an,  (Surabaya: Dunia Ilmu, 2012), 271-272. 
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1) Segi naz{mnya. Di dalam al-Quran terdapat susunan indah yang 

terdiri dari: I’ja>z, tashbi>h, isti’a>rah, tala>’um, taja>mus, tashri>f, 

tad{mi>n, muba>laghah, dan h{usn al-Baya>n yang merupakan sifat 

keindahan dalam literatur bahasa arab. Beliau juga membedakan 

teks al-Quran dengan teks-teks bahasa arab lainnya dari dua sisi, 

yaitu: 

a) Struktur umum. Beliau menjelaskan bahwa al-Quran tidak 

tunduk pada aturan-aturan prosa yang berlaku dalam ujaran 

biasa bahasa arab. 

b) Aspek susunan dan style (uslu>b), kita tidak menemukan 

perbedaan taraf susunan dan penyusunan meskipun panjang 

dan temanya bervariasi.
87

 Untuk penjelasan lebih lanjut 

tentang aspek ini akan disajikan secara lengkap oleh penulis 

sebagai objek penelitiannya. 

2) Segi cakupan al-Quran tentang hal-hal gaib.  

3) Cakupan al-Quran tentang berita-berita masa lalu dan masa 

datang. 

e. Shaykh ‘Abd al-Az{i>m al-Zarqa>ni, dosen ‘Ulu>m al-Qur’a >n dan ‘Ulu>m 

al-H{adi>th pada jurusan al-Da’wah wa al-Irsha>d fakultas Usuluddin 

Universitas al-Azhar mengatakan bahwa orang yang mengamati al-

Quran dengan seksama akan mengetahui segi-segi kemukjizatan al-

Quran yang sangat menakjubkan, sedikitnya ada 7 segi, sebagai 

berikut: 

                                                             
87

 https://www.facebook.com/Islamic.Road.Love/posts/10151445026735876 (4 Februari 2016), 

14.05. 

https://www.facebook.com/Islamic.Road.Love/posts/10151445026735876%20(4
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1) Keindahan bahasa dan uslub. Memiliki karakteristik yang tinggi, 

sehingga amat mengherankan dan bahkan dapat melemahkan 

manusia yang mendengarkannya. 

2) Cara penyusunan bahasanya tampak baik, tertib, dan berkaitan 

antara satu dengan yang lain, sehingga tidak kelihatan adanya 

perbedaan-perbedaan antara surah yang satu dengan yang lain, 

meski al-Quran itu diturunkan secara berangsur-angsur, sedikit 

demi sedikit selama 22 tahun lebih. 

3) Berisi beberapa ilmu pengetahuan dan argumentasi alam dunia 

maupun alam akhirat. 

4) Membuktikan bahwa al-Quran itu mu’jiz atau menjadi mukjizat 

ialah karena kitab suci itu bisa memenuhi segala kebutuhan 

manusia, baik yang berupa petunjuk dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

5) Kemukjizatan al-Quran tampak juga dalam segi cara-caranya 

mengadakan perbaikan dan kemaslahatan-kemaslahatan bagi 

umat manusia. Memiliki cara yang sangat bijaksana dalam 

mengarahkan umat menuju jalan kebaikan.  

6) Adanya berita-berita gaib dalam al-Quran. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah swt.: 

                        

                       

         
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‚Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang 

ghaib; tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 

sendiri. Dan Dia mengetahui apa yang ada di daratan 

dan di lautan‛.
88

   

 

 

7) Adanya ayat dalam al-Quran yang bersifat teguran terhadap 

kekeliruan Nabi Muhammad saw. dalam menyampaikan 

pendapatnya akan sebuah permasalahan. Baik yang bersifat 

lembut maupun tidak.
89

 

 

6. Perkara Luar Biasa Yang Bukan Mukjizat 

Selain mukjizat, terdapat beberapa perkara luar biasa lainnya namun 

tidak termasuk dalam pengertian mukjizat. Hal ini dikarenakan perkara 

tersebut tidak memenuhi syarat sebagai mukjizat baik dari segi eksistensinya 

ataupun substansinya. Beberapa kejadian tersebut adalah: 

a. Al-Kara>mah: perkara luar biasa yang berlaku pada hamba yang salih, 

yang kontinual mengikuti jejak Nabinya serta istiqa>mah dalam menjaga 

akidah yang betul dan beramal salih sesuai yang ditentukan oleh Allah 

swt.
90

 

b. Al-Sih{r: perkara luar biasa yang berlaku pada orang yang jahat yang 

mengerjakan amalan-amalan tertentu yang dipelajarinya. Perkataan al-

Sih{r daripada segi bahasa berarti tiap-tiap suatu yang tersembunyi dan 

tidak jelas puncaknya.
91

 Dalam hal ini Abu> Muh{ammad al-Maqdi>si 

                                                             
88

  QS. al-An’am; 59. Lihat Dep. Agama Ri, Al-Quran dan Terjemahnya…, 223. 
89

  Prof. Dr. H. Abdul Djalal H.A, Ulumul Qur’an,  (Surabaya, Dunia Ilmu, 2012), 273-275. 
90

  ‘Abd al-Kari>m H{asan al-Fawwa>’,‘Aqa’id al-Tawhi>d ’an Tuh{fah al-Muri>d ‘ala al-Jawharah, 

Vol.1, (Damanhur: Mat{ba’ah al-Tawfi>q, 1966), 150. 
91

   Mus{t{afa et.al, al-Mu’jam al-Wasi>t, (Istanbul: al-Maktabah al-Isla>miyah, 1960), 419. 
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mengatakan bahwa sihir itu adalah kejadian yang berpangkal pada 

mantra-mantra, jampi-jampi dan simpulan-simpulan yang memberi 

kesan kepada hati dan tubuh seseorang. Bisa menyebabkan penyakit, 

kehilangan alam sadar manusia, memisahkan antara suami dan isteri 

bahkan kematian.
92

 

c. Al-Irh{a>s: perkara luar biasa yang merupakan tanda-tanda kenabian 

dianugerahi Allah swt. sebelum diangkat menjadi nabi. Hal ini yang 

terjadi pada nabi Muhammad saw ketika beliau hendak melakukan 

perjalanan bisnis membawa barang perniagaan milik Khadijah ke negeri 

Syam.
93

 

d. Al-Ma’u>nah: perkara luar biasa yang dikurniai Allah swt. kepada orang 

awam untuk melepaskannya daripada satu-satu ujian, musibah, bala 

atau kesempitan. 

e. Al-Iha>nah: perkara luar biasa yang dizahirkan Allah swt. kepada orang 

fasik yang mendakwa dirinya menjadi nabi dengan tujuan menafikan 

apa yang didakwanya. Hal ini seperti apa yang berlaku kepada 

Musaylamah al-Kadzdzab ketika dia meludah pada seorang yang cacat 

penglihatan pada mata kanannya, bertujuan supaya boleh sembuh, 

namun yang terjadi justru kedua mata orang tersebut buta secara tiba-

tiba. 

f. Al-Istidra>j: perkara luar biasa yang ditunjukkan oleh Allah swt. kepada 

orang yang mengakui dirinya sebagai tuhan sebagai tipu daya baginya. 

                                                             
92

  ‘Abd al-Rahma>n ibn H{asan ‘Ali al-Shaykh, Fath{ al-Maji>d Sharh{ Kita>b al-Tawhi>d, (Riya>d{: 

Maktabah al-Riya>d al-Hadi>thah, t.t), 238. 
93

  Abu> Farh{ah Jama>l al-Husayni, Mi>za>n al-Nubuwwah ‚al-Mu’jizah‛, (Kairo: Dar al-A<fa>q al-

‘Arabiyah, 1998), 170. 
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g. Al-Fira>sah: adalah sebuah nur yang diilhamkan oleh Allah swt. ke 

dalam hati hambaNya sehingga ia dapat membedakan antara yang benar 

dan yang salah. Firasat ini bergantung kepada kekuatan iman seseorang. 

Barangsiapa yang lebih kuat imannya maka ia lebih tajam firasatnya.
94
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  Abu> Farh{ah Jama>l al-Husayni, Mi>za>n al-Nubuwwah…., 171. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Pembahasan tentang kemukjizatan al-Quran memberikan distribusi 

yang besar terhadap perkembangan literatur bahasa arab. Perubahan yang 

signifikan terjadi pada abad ke-3 hijriyah, ketika bahasa arab mulai bergesekan 

dengan peradaban keilmuan non-arab terutama dengan peradaban Yunani. 

Seiring berkembangnya ilmu bahasa arab yang bersinggungan dengan 

kemukjizatan al-Quran dari segi bahasanya, muncul pemikiran dari golongan 

muktazilah yang dicetuskan oleh Ibra>hi>m al-Naz{z{a>m (wafat 321 H) 

mendeklarasikan bahwa naz{m al-Quran bukanlah sebuah mukjizat tetapi lebih 

karena S{arfah, yaitu Allah swt. menghilangkan potensi manusia untuk 

membuat yang serupa dengan naz{m al-Quran.
95

 Pemikiran ini menggugah para 

cendekiawan dan pakar bahasa ketika itu terutama dari golongan Sunni Ash’ari 

untuk menanggapinya. Pakar bahasa yang terkenal sebelum ketika itu adalah 

al-Rumma>ni (386 H) dengan bukunya al-Nukat fi> I’ja>z al-Qur’a>n, al-Khat{t{a>bi 

(388 H) bukunya Baya>n I’ja>z al-Qur’a>n, dan al-Baqilla>ni (403H) dengan 

karyanya I’ja>z al-Qur’a>n.   

Secara historis, perbincangan tentang naz{m al-Quran sebelum abad ke-5 

secara konklusif belumlah menjadi sebuah disiplin ilmu. Sifatnya masih 

menjadi sebuah respon atas pernyataan para mulh{idi>n dan zindiq yang ingin 

menumbuhkan rasa ragu kaum muslimin atas kemukjizatan bahasa al-Quran. 

                                                             
95

   Lihat Abu> H{asan al-Ash’ari, Maqa>la>t Isla>miyah Tah{qi>q Muh{ammad Muh{y al-Di>n ‘Abd al-
H{ami>d, Juz. 1, 271. Lihat juga al-Milal wa al-Nih{al, Juz. 1…, 56. 
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Hingga muncullah ‘Abd al-Jabba>r dengan definisi naz{m yang lebih 

komprehensif, kemudian disempurnakan oleh ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni. ‘Abd al-

Jabba>r  mengatakan:
96

 

اعلم أنَّ الفصاحة لا تظهر فً أفراد الكلام، وإنّما تظهر فً الكلام بالضم على 

طرٌقة مخصوصة، ولا بدَّ مع الضم من أن ٌكون لكل كلمة صفة، وقد ٌجوز 

فً هذه الصفة أن تكون بالمواضعة التً تتناول الضم، وقد تكون بالإعراب 

تكون بالموقع، ولٌس لهذه الأقسام الثلاثة رابع، لأنّـه الذي له مدخل فٌه، وقد 

إما أن تعتبر فٌه الكلمة، أو حركاتها، أو موقعها. ولا بدَّ من هذا الاعتبار فً 

كلِّ كلمة. ثم لا بدَّ من اعتبار مثله فً الكلمات، إذا انضم بعضها إلى بعض، 

ها قد ٌكون لها عند الانضمام صفة، وكذلك لكٌفٌة إعر ابها وحركاتها لأنَّ

 وموقعها...

 

 

 

 

 

 

                                                             
96

  Lihat al-Mughniy, bab al-Tawhi>d wa al-‘Adl, (t.tp, tt, t.th), juz 16, 199. 
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A. Konsep Naz}m  Menurut Pandangan al-Baqilla>ni 

Masyarakat arab sebagai pemilik bahasa murni al-Quran, seyogyanya 

mengetahui dan memahami sisi kemukjizatan naz{mnya. Berbeda dengan 

masyarakat non-arab, yang harus dibantu dengan bukti otentik pendukung 

lainnya. Ketidaksanggupan masyarakat arab dalam menanggapi tantangan al-

Quran sudah merupakan bukti sederhana yang kuat tentang kemukjizatannya, 

sebuah dalil kebenaran dakwah dan risalah nabi Muh{ammad saw.
97

 

Al-Baqilla>ni berusaha sekuat tenaga dalam menanggapi argumentasi 

miring terhadap al-Quran terutama yang berkaitan dengan sisi 

kemukjizatannya. Argumentasi yang dimaksudkan untuk mengurangi nilai 

kesucian al-Quran sebagai kitab yang diturunkan oleh Allah swt. Sebut saja 

muktazilah yang menganggap bahwa al-Quran bukanlah sebuah mukjizat, yang 

disebut mukjizat itu hanyalah S{arfah, dan menolak semua aspek kemukjizatan 

bahasa al-Quran.
98

 Namun hal ini dibantah oleh al-Baqilla>ni dengan 

memberikan argumentasi bahwa saat pembesar kaum Qurays membawa 

‘Attabah ibn Rabi>’ah, seorang ahli bahasa ketika itu mendatangi nabi 

Muhammad saw. untuk beradu argumentasi dalam kebahasaan al-Quran. 

Ketika nabi Muh{ammad saw. membaca surat al-Sajadah  ُد hingga pada ayat 

 seketika ‘Attabah  صبػمخ ػبدٚثّٛد فئْ أػشظٛا فمً أٔزسرىُ صبػمخ ِثً

bergeming seolah takut terkena adzab dan berkata bahwa tidak pernah 

mendengar susunan kalimat seperti ini. Bagaimana seorang pakar bahasa dan 

                                                             
97

   Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 149. 
98

  Al-Baqilla>ni menyebutkan salah satu pandangan ini diucapkan oleh al-Naz{z{a>m. Dikatakan 

bahwa al-Quran sama seperti kitab-kitab yang lainnya, yang menerangkan hukum halal-haram. 

Allah menghapus potensi orang arab karena mereka tidak memiliki ilmu tentang hal itu. Lihat 

Al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n, (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, 2009), 8. 
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pujangga mengatakan hal seperti ini?
99  

Ini adalah bukti bahwa 

ketidaksanggupannya bukan karena teori S{arfah seperti yang dikemukakan 

oleh golongan muktazilah. 

Sebagaimana disebutkan bahwa salah satu kemujizatan al-Quran 

menurut al-Baqilla>ni adalah naz{m al-Quran yang berbeda (bersifat aneh) dari 

naz{m masyarakat arab pada umumnya. Beliau berkata: 

فأما نظم القرآن فلٌس له مثال ٌحتذى علٌه ولا إمام ٌقتدى به ولا ٌصح وقوع مثله اتفاقا 

كما ٌتفق للشاعر البٌت النادر والكلمة الشاردة والمعنى الفذ الغرٌب والشًء القلٌل 

100.العجٌب
 

Al-Baqilla>ni menerangkan bahwa naz{m al-Quran yang mengandung 

mukjizat tercakup dalam beberapa hal: 

1. Naz{m al-Quran yang mengandung mukjizat dari segi penataan 

kalimatnya. Bila melihat susunan kalimat yang terdapat dalam al-

Quran, bisa kita pahami bahwa susunannya sangatlah berbeda dengan 

susunan kalimat bahasa arab pada umumnya. Bahkan berbeda dengan 

naz{m bahasa arab dari pakar bala>ghah kala itu. Segala aspek ilmu badi>’ 

dengan segala dinamikanya yang terdiri dari syair, sajak dan almagafi 

membutuhkan olah pikir untuk mencapai maksud yang diinginkan 

penutur. 

2. Dalam perangkat bahasa arab, tidak ada yang menyerupai Fas{ah{ah al-

Qur’a>n, pemilihan kata dan stilistika keindahannya mengandung 

                                                             
99

   Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 153. 
100

  Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 112. 
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makna yang sangat mendalam yang menunjukkan kemahiran Sang 

Penutur, kecakapannya, serta keterampilannya secara murni tanpa 

adanya faktor kepura-puraan, otoriteritas, maupun ketidakseimbangan 

dalam stilistikanya. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Zumar ayat 23: 

 

                     

                     

                     

 

‚ Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik 

(yaitu) al-Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 

berulang-ulang,
101

 gemetar karenanya kulit orang-orang 

yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang 

kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah 

petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa 

yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang disesatkan 

Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun.
102

 

 

3. Baik dari segi kata, maupun stilistika kalimatnya, tidak sama dengan 

disiplin ilmu syair, sajak, dan majaz serta semua disiplin ilmu 

keindahan bahasa arab pada umumnya. Bahkan al-Baqilla>ni dalam hal 

ini mengatakan bahwa dalam stilistika al-Quran tidak mengandung 

faktor yang terdapat seperti dalam sajak maupun syair,
103

 hal di 

dikarenakan:  

                                                             
101

   Maksud berulang-ulang di sini ialah hukum-hukum, pelajaran dan kisah-kisah itu diulang-

ulang menyebutnya dalam al-Quran supaya lebih kuat pengaruhnya dan lebih meresap. 

sebahagian ahli tafsir mengatakan bahwa maksudnya itu ialah bahwa ayat-ayat al-Quran itu 

diulang-ulang membacanya seperti tersebut dalam mukaddimah surat al-Fa>tih{ah. 
102

   QS. al-Zumar; 23. Lihat Dep Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 749. 
103

   Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 168. 
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a. Sebagian dari penyair dan penyajak piawai berhiperbola dalam 

menyampaikan pujiannya. Hal ini tidak boleh didalam al-Quran 

demi menjaga kesakralan dan keseimbangan kandungannya. 

b. Sebagian dari para penyair dan al-Mutakallim al-Fas{i>h{ unggul 

dalam sindiran, namun lemah dalam penjelasan. 

c. Sebagian dari mereka mahir dalam ulasan namun tidak ketika 

memberikan peringatan, begitu juga sebaliknya.
104

 

Pendapat ini sekilas menimbulkan polemik, jika kedua hal ini tidak 

ditemukan dalam al-Quran maka bagaimanakah stilistika bahasa al-

Quran tersusun? Selain itu, al-Baqilla>ni juga berpegang pada firman 

Allah swt.: 

فٗب وَث١ِشٗا  ِٗ ٱخۡزٍََِٰ جَذُٚاْ ف١ِ َٛ ٌَ ِ ٓۡ ػِٕذِ غ١َۡشِ ٱللََّّ ِِ  َْ ٛۡ وَب ٌَ َٚ  َِْۚ مشُۡءَا ٌۡ َْ ٱ أفَلََا ٠زَذََثَّشُٚ

٧٨  
‚Maka apakah mereka tidak memperhatikan al- 

Quran? kalau kiranya al-Quran itu bukan dari sisi 

Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 

banyak di dalamnya.
105

 

 

Ayat ini menerangkan secara eksplisit bahwa semua percakapan 

manusia pasti mengandung inkonsistensi dan kontradiksi sesuai 

dengan keadaan dan kondisi. Berbeda dengan al-Quran yang tidak 

mengandung unsur tersebut, walaupun secara stilistika memiliki 

susunan yang sama baik syair maupun sajak. Sebagaimana 

difirmankan oleh Allah swt.: 

                                                             
104   Al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 168. 
105

   QS. al-Nisa>’: 82. Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 132. 
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 ٞٓ ج١ِ ُِّ  ْٞ لشُۡءَا َٚ َٛ إلََِّ رِوۡشٞ  ُ٘ ْۡ جغَِٟ ٌَُٰٗۥِٓۚ إِ ٕۢ ب ٠َ َِ َٚ ؼۡشَ  ُٗ ٱٌشِّ ََٰٕ ّۡ ب ػٍََّ َِ َٚ٤٦  

‚Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya 

(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya. 

Al-Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab 

yang memberi penerangan‛.
106

 

 

 َْ ۥُٚ غَب ٌۡ ُُ ٱ ؼَشَآٰءُ ٠زََّجِؼُُٙ ٱٌشُّ َٚ٨٨٢  َْ ٛ ُّ ١ِٙ ادٖ ٠َ َٚ  ًِّ ُۡ فِٟ وُ ُ ُۡ رشََ أََّٔٙ   ٨٨٣أٌََ

‚Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang 

yang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya 

mereka mengembara di tiap-tiap lembah.
107

 

   

Berbeda dengan stilistika al-Quran yang konsisten dan seimbang antara 

pujian ataupun sebaliknya, peringatan maupun ulasan, sindiran ataupun 

penjelasan. 

Al-Baqilla>ni menyebutkan diantara penyair dan pegiat sajak juga 

terdapat golongan yang mahir dalam bersilat lidah demi menunjukkan 

kemampuannya mengolah kata. Bahkan ada juga golongan yang mahir 

menghindari tuduhan-tuduhan dengan keindahan argumentasi, sesuai 

dengan keadaan yang menguntungkan untuk dirinya sendiri. Dengan 

alasan inilah, al-Baqilla>ni dengan  tegas menolak adanya sajak dan syair 

dalam al-Quran atau yang serupa dengan keduanya. Al-Baqilla>ni 

berpendapat bahwa sajak adalah salah satu kemampuan yang dimiliki 

oleh para dukun dikalangan arab. Demi menjaga kesucian al-Quran, 

menolak adanya sajak dirasa lebih aman sebagaimana al-Quran juga 

                                                             
106

   QS. Yasi>n; 69, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 713. 
107

   QS. al-Shu’ara>’; 224-225, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 590. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 

 

 
 

tidak mengandung syair.
108

 Al-Baqilla>ni menjabarkan secara rinci 

tentang perdebatan yang terjadi tentang sajak dan al-Quran. Banyak 

pakar bahasa ketika itu mempercayai bahwa terdapat sajak dalam al-

Quran dengan meyakini bahwa itu merupakan salah satu tanda 

kecakapan dasar seorang penutur dalam mengekspresikan maksud 

dalam sebuah tulisan. Namun al-Baqilla>ni mengatakan bahwa salah satu 

syarat sebuah sajak adalah keseragaman waznnya. Jika berbeda wazn 

dan cara penyajian sajaknya, maka sajak tersebut dikatakan buruk dan 

tercela. Untuk kesakralan al-Quran dari sifat cela, maka al-Baqilla>ni 

kukuh pada pendiriannya tentang tidak adanya sajak dalam al-Quran.
109 

Contoh dari sajak dalam literatur bahasa arab adalah: 

 لش٠ت اٌّذٞ , دزٟ ٠ىْٛ إٌٟ إٌذٞ # 

ّٚ اٌجُٕٟ , دزٟ رىْٛ ِؼبٌٟ #   ػذ

Dianalogikan penataan sajaknya dengan al-Quran:
110

 

 ُِۚۡ ِٙ َْ ف١ِ مُّٛ
ٰٓ ُۡ رشََُٰ َٓ وُٕزُ َٞ ٱٌَّز٠ِ َٓ شُشَوَبٰٓءِ ٠مَُٛيُ أ٠َۡ َٚ  ُۡ ِٙ خِ ٠خُۡض٠ِ َّ م١ََِٰ ٌۡ ََ ٱ ۡٛ َ٠ َُّ   ٨٨ …ثُ

  Senada dengan ayat yang lain: 

أۡطُ ش١َۡجٗب ًَ ٱٌشَّ ٱشۡزؼََ َٚ  ِّٟٕ ِِ  ُُ ؼَظۡ ٌۡ َٓ ٱ َ٘ َٚ  111 ٢ …لبَيَ سَةِّ إِِّٟٔ 

Berbeda dengan stilistika al-Quran, tersusun tanpa adanya disparitas 

walau dengan menyebutkan sesuatu secara berulang-ulang. Berbeda 

dengan sajak dan syair dengan segala dinamikanya yang berubah-ubah 

                                                             
108

   Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 201. 
109

   Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 204. 
110

   QS. al-Nah{l; 27, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 405. 
111

   QS. Maryam; 4, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 462. 
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sesuai dengan tuntutan keadaan walaupun masih dalam satu kisah 

yang disampaikan. 

4. Stilistika para pakar bahasa arab memiliki corak yang bervariatif yang 

siginifikan. Baik dari segi Fas{l dan Was{l, Taqri>b dan Tab’i>d dan lain 

sebagainya, terkadang dikurangi atau ditambah sesuai dengan 

pembagian disiplin ilmu stilistika bahasa arab (syair dan sajak). 

Berbeda dengan al-Quran, dengan segala dinamika kata dan 

kandungannya selalu menjurus hanya kepada satu permasalahan. 

Menjadikannya sebuah kesatuan walau dengan penyampaian yang 

berbeda.  

5. Al-Quran selain unggul dan berbeda dengan naz{m bahasa manusia, 

naz{m al-Quran juga berbeda dengan naz{m kaum jin. Hal ini 

sebagaimana difirmankan oleh Allah swt: 

 ٌَ َٚ ثٍِۡۦِٗ  ِّ َْ ثِ ِْ لََ ٠أَۡرُٛ مشُۡءَا ٌۡ زَا ٱ ََٰ٘ ًِ ثۡ ِّ ٰٓ أَْ ٠أَۡرُٛاْ ثِ َٰٝ ُّٓ ػٍََ جِ ٌۡ ٱ َٚ ٔظُ  ؼَذِ ٱلۡإِ َّ ِٓ ٱجۡزَ َْ لًُ ٌَّئِ ٛۡ وَب

١ِٙشٗا ثؼَۡعُ  ُۡ ٌجِؼَۡطٖ ظَ ُٙ٧٧  

 "Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin 

berkumpul untuk membuat yang serupa al-Quran ini, 

niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang 

serupa dengan Dia, Sekalipun sebagian mereka 

menjadi pembantu bagi sebagian yang lain".
112

 

 

Al-Baqilla>ni mengatakan bahwa mungkin saja bangsa jin bisa 

melakukannya, namun informasi konkrit tentang itu pasti akan 

disebutkan secara jelas. Namun tetap terasa tidak rasional, mengingat 

                                                             
112

   QS. al-Isra>’; 88, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 437. 
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ketidakmampuan bangsa arab sebagai pemilik bahasa asli al-Quran. 

Hal ini juga diperkuat dengan firman Allah swt: 

ؼٕۡبَ لشُۡءَأبً ػَجَجٗب  ِّ اْ إَِّٔب عَ ٰٛٓ ِّٓ فمَبٌَُ جِ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ غَ ٔفَشَٞ  َّ ُ ٱعۡزَ َّٟ أََّٔٗ َٟ إٌَِ ًۡ أُٚدِ   ٣لُ

‚Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan 

kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan 

sekumpulan jin (akan al-Quran), lalu mereka berkata: 

Sesungguhnya kami telah mendengarkan al-Quran 

yang menakjubkan.
113

 

  َ٠ ِّٓ جِ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ إِرۡ صَشَفٕۡبَٰٓ إ١ٌَِۡهَ ٔفَشَٗا  َٚ َٟ ب لعُِ َّّ  فٍََ
ۖ
اْ أَٔصِزُٛاْ ٰٛٓ ب دَعَشُُٖٚ لبٌَُ َّّ َْ فٍََ مشُۡءَا ٌۡ َْ ٱ ؼُٛ ِّ غۡزَ

 َٓ ٕزِس٠ِ ُِّ  ُِٙ ِِ ۡٛ َٰٝ لَ اْ إٌَِ ۡٛ ٌَّ َٚ٨٦  

‚Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan 

jin kepadamu yang mendengarkan al-Quran, maka 

tatkala mereka menghadiri pembacaan(nya) lalu 

mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 

mendengarkannya)". Ketika pembacaan telah selesai 

mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi 

peringatan.
114

 

 

6. Semua pembagian dan variasi disiplin ilmu Bala>ghah yang mencakup 

Tas{ri>h{ dan Isti’a>rah, Jam’ dan Tafri>q, Tajawwuz dan Tah{qi>q semua 

bisa ditemukan didalam al-Quran dengan contoh yang istimewa 

dalam tatanan kalimatnya. 

7. Pemilihan kata yang fas{i>h{ dan bali>gh dalam penyampaian sebuah 

hukum, hal ini lebih karena cara dan bahasa penyampaian yang tepat 

lebih penting dan akan lebih mudah dipahami dan lebih aplikatif 

daripada esensi hukum tersebut. Al-Baqilla>ni memasukkan ilmu badi>’ 

bala>ghah sebagai salah satu syarat sempurnanya keindahan sebuah 

                                                             
113

  QS. al-Jinn; 1, Lihat  Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 681. 
114

  QS. al-Ah{qa>f; 29, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 645. 
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naz{m. Al-Baqilla>ni menegaskan bahwa semua pembahasan dalam 

ilmu Badi>’ ada didalam naz{m al-Quran.
115  

Contoh (dari Isti’a>rah 

Bali>ghah): 

ب  َّ ٱخۡفِطۡ ٌَُٙ خِ َٚ َّ دۡ َٓ ٱٌشَّ ِِ يِّ  ب سَث١َّبَِٟٔ جَٕبَحَ ٱٌزُّ َّ ب وَ َّ ُٙ ّۡ ةِّ ٱسۡدَ لًُ سَّ َٚ

  ٨٢ صَغ١ِشٗا

‚Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 

dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil‛.
116

 

 

بَسَ  ُٗ ٱٌَّٕٙ ٕۡ ِِ ًُ ٔغٍَۡخَُ  ُُ ٱ١ٌَّۡ ُ ءَا٠خَٞ ٌَّٙ َٚ  َْ ٛ ُّ ظٍِۡ ُِّ   ١٨فئَرَِا ُُ٘ 

‚Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi 

mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang dari 

malam itu, maka dengan serta merta mereka berada 

dalam kegelapan‛.
117

 

 

Contoh dari Tashbi>h H{asan (citraan visual) dalam ilmu bala>ghah, dari 

perkataan Amr’ al-Qays: 

 وأرجلنا الجزع الذي لم ٌثقّب   كأن عٌون الوحش حول خباثنا 

لدي وكرها العنابّ والحشف البالً   كأن قلوب الطٌررطبا ٌابسا 
118

 

 

Dalam contoh diatas, dapat kita temukan bahwa Amr’ al-Qays berusaha 

mencitrakan isi bait pertama dengan bait kedua dengan pencitraan yang 

sempurna. Format yang sama bisa kita temukan dalam  al-Quran, salah 

satunya adalah: 

                                                             
115

  Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 215. 
116

  QS. al-Isra>’; 24, Lihat Dep. Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya…, 428. 
117

  QS. Ya>si>n; 37, Lihat Dep. Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya…, 710. 
118

  Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 224. 
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                     

‚Dan kepunyaanNya lah bahtera-bahtera yang Tinggi 

layarnya di lautan laksana gunung-gunung‛.
119

 

Dari contoh isti’a>rah, perkataan Zuhayr: 

ٌِّم  فلما وردن الماء زرقا جماعه  ًَّ الحاضر المتخ  وضعْنَ عِصِ

Dan isti’a>rah seperti ini banyak sekali ditemukan dalam al-Quran, 

contohnya: 

                

‚Dan Sesungguhnya al-Quran itu benar-benar adalah 

suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan 

kelak kamu akan diminta pertanggungan jawab.
120

 

                          

‚S{ibghah Allah, dan siapakah yang lebih baik 

s{ibghahnya dari pada Allah? dan hanya kepada-Nya-

lah Kami menyembah‛.
121

 

 

Dari salah satu unsur badi>’ adalah al-Guluww wa al-Ifra>t{ fi> al-S{ifah, 

seperti perkataan al-Namir ibn Tawlab: 

 أسباد سٌف قدٌم اثره بادي  أبقً الحوادث والأٌام من نمر 

 بعد الذراعٌن والقٌدٌن والهادي  تظل تحفر عنه إن ضربت به 

 

                                                             
119

   QS. al-Rah{ma>n; 24, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 886. 
120

   QS. al-Zukhruf; 44, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 800. 
121

  S{ibghah artinya celupan. Shibghah Allah: celupan Allah yang berarti iman kepada Allah 

yang tidak disertai dengan kemusyrikan. QS. al-Baqarah; 138, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran 
dan Terjemahnya…, 35. 
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Sebagaimana juga ditemukan dalam al-Quran: 

                     

‚…(dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami 

bertanya kepada Jahannam : "Apakah kamu sudah 

penuh?" Dia Menjawab : "Masih ada tambahan?".
122

 

 

Salah satu unsur dalam badi>’ adalah al-Muma>thalah, salah satu 

cabang pembahasan isti’a>rah. Qudda>mah menyebutnya dengan al-

Tamthi>l, antonim dari al-Irda>f. Seperti yang dituliskan oleh al-H{ajja>j 

kepada al-Muh{allab: 

فإن أنت فعلت ذاك, وإلا أشرعت إلٌك الرمح. فأجابه المهلب : فإن 

 أشرع الأمٌر الرمح, قلبت إلٌه ظهر المجن.

Sebagaimana juga terdapat dalam al-Quran, seperti: 

         

‚Dan pakaianmu bersihkanlah.
123

 

Dari testimoni dari ayat al-Quran yang serupa dengan naz{m badi>’ 

Bala>ghah, beliau menjadikan badi>’ bala>ghah sebagai pisau analisa jika 

ingin mengetahui mukjizat naz{m al-Quran. Dalam kitabnya I’ja>z al-

Qur’a>n, al-Baqilla>ni membedah naz{m dalam al-Quran dari semua 

aspek badi>’nya seperti bab al-Musa>wa>t, al-Muba>laghah, al-Guluw, al-

Isha>rah, al-Istit{ra>d dan lain sebagainya. Beliau memberikan catatan 

                                                             
122

  QS. Qa>f; 30, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 854. 
123

  Yang dimaksud dengan pakaian disini adalah tubuh itu sendiri. QS. al-Muddaththir; 4, 

Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 1332. 
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akhir pada permasalahan ini bahwa klarifikasi naz{m pada al-Quran 

dari sisi badi>’nya hanya untuk mengetahui aspek I’ja>z dalam naz{m al-

Quran, dan bukanlah menjadi sebuah celah kepada pakar bahasa untuk 

membuat yang serupa dengan naz{m al-Quran. Hal ini lebih ditekankan 

bahwa naz{m al-Quran dengan segala keindahan badi>’iyahnya  

merupakan mukjizat dan ini adalah pembuktiannya. 

Berbeda dengan naz{m yang terdapat pada syair atau sajak para pakar 

bahasa seperti Amr’ al-Qays, al-Buh{tary, dan Abu> Tama>m. Selain 

karena naz{mnya bisa dipelajari dan diajarkan oleh orang lain, naz{m 

syair dan sajak juga tidak mengandung unsur mukjizat (bertentangan 

dengan fitrah kebiasaan).  

Komparasi antara naz{m al-Quran dengan syair, dikarenakan syair 

dalam bahasa arab memiliki kedudukan tertinggi dalam keindahan 

naz{m dibandingkan dengan tipologi naz{m-naz{m lainnya. Dengan 

kelebihan syair menumbuhkan emosi kedalam hati pendengarnya, 

hingga pendengar bisa dengan mudah menghafalkan naz{m syair 

tersebut.
124

 

Bagi beberapa kalangan, Musaylamah al-Kadzdza>b memiliki 

kemampuan untuk membuat naz{m yang serupa dengan al-Quran. 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Saja>h{ bint al-Ha>rith ibn ‘Uqba>n 

tentang wahyu yang diterima Musaylamah, dia menjawab: 

                                                             
124

  Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 282. 
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Sajah yang memahami seni bahasa ketika itu percaya akan 

kenabian Musaylamah, namun tidak dengan Abu> Bakr al-S{iddi>q. Beliau 

langsung mengatakan bahwa apa yang diucapkan olehnya hanyalah 

naz{m syair, bukanlah sebuah wahyu.
125

 Al-Baqilla>ni memberikan 

catatan linguistik bahwa apa yang dikatakan oleh Musaylamah adalah 

hal yang biasa saja. Dengan beralasan bahwa salah satu syarat mukjizat 

adalah mengandung unsur tantangan atau sesuatu yang tidak bisa 

ditandingi oleh orang lain dan harus bisa menggugah hati dan perasaan 

masyarakat karena ketakjubannya.  Selain itu, para pegiat bahasa ketika 

seharusnya memberikan komentar dan penilaian, namun tidak ada 

perkamen otentik dari komentar pegiat bahasa yang membuktikannya. 

Ketiadaan bukti tersebut bukanlah menjadi sebuah pertanda bahwa apa 

yang diakuinya adalah sebuah mukjizat, namun lebih pada bait-bait 

Musaylamah mengandung sebuah yang sangat biasa sekali walau 

terdapat unsur bala>ghah.
126 

Contoh: 

                                                             
125

  Dikatakan bahwa apa yang diakui oleh Musaylamah sebagai wahyu, tidak ada yang 

mencatatnya sama sekali, karena bersifat ‚\Kara>hiyah al-Thaqi>l‛, Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-
Qur’a>n…, 354. 
126

  Al-Baqilla>ni menyebutkan banyak sekali perkataan Musaylamah dan membedahnya secara 

lugas dari segi Bala>ghahnya. Beliau memberikan komentar bahwa ada beberapa bait yang 

dikatakan olehnya dan diakui sebagai ayat yang turun kepadanya mengandung aspek sajak dan 
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 Al-Baqilla>ni melakukan riset ilmiah dalam dalam syair ini, dan 

memberikan beberapa kritik sastra:  

1. Kata قٌد الأوابد  banyak sekali digunakan oleh penyair dizaman 

itu, dan penggunaanya sangat awam. Bahkan ketika zaman al-

Baqilla>ni, perkataan ini termasuk ketinggalan zaman dan tidak 

lagi digunakan. 

2. Kata  ٍّمكرٍّ مفر  adalah sebuah analogi yang bali>g dan termasuk 

kategori al-Kala>m al-Fas{i>h{. Namun susunan katanya tidak 

mencerminkan konsistensi jika dikorelasikan dengan bait 

setelahnya.
127

  

Hal ini sangatlah berbeda dengan naz{m al-Quran, selain 

mengandung semua unsur bala>ghah juga memberikan hidayah 

kepada siapa yang dikehendakiNya dan tantangan kepada siapa 

saja yang ragu akan kemukjizatannya. Sebagaimana difirmankan 

oleh Allah swt.: 

                                                                                                                                                                   
syair yang indah, namun itu hanya sebagian kecil saja, sedang sebagian besar jauh dari kaidah-

kaidah keindahan Bala>ghah dan fas{a>h{ah sebuah kalimat. Lihat al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…, 
355-379. 
127

 Al-Baqilla>ni, I’ja>z al-Qur’a>n…., 391. 
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ب ٱٌۡ  َِ ب وُٕذَ رذَۡسِٞ  َِ  
شِٔبَِۚ ِۡ ٓۡ أَ ِِّ د١َٕۡبَٰٓ إ١ٌَِۡهَ سُٚدٗب  ۡٚ ٌهَِ أَ وَزََٰ ُٗ ُٔٛسٗا َٚ ََٰٕ ٍۡ ىِٓ جَؼَ ٌََٰ َٚ  ُٓ ََّٰ ٠ لََ ٱلۡإِ َٚ تُ  ىِزََٰ

 ُٖ غۡزم١َِ ُِّ غٖ  َٰٝ صِشََٰ ٰٓٞ إٌَِ ذِ ۡٙ إَِّٔهَ ٌزََ َٚ ٓۡ ػِجبَدِٔبَِۚ  ِِ َِٓ َّٔشَبٰٓءُ  ذِٞ ثِۦِٗ  ۡٙ َّٔ٣٨  

‚Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu 

(al-Quran) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu 

tidaklah mengetahui apakah al Kitab (al-Quran) dan 

tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami 

jadikan al-Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki 

dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara 

hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-

benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus‛.
128

 

 

Al-Baqilla>ni menjelaskan bahwa pemilihan kata dalam ayat ini 

sangatlah indah. Bila kita lihat kata روح   dan نور  untuk al-Quran 

dianalogikan dengan  jiwa yang membuat jasad itu hidup, dan cahaya 

murni matahari yang menyinari berbagai arah. Kemudian dinisbahkan 

esensi hidayah untuk manusia dengan ridhaNya, sebagai respon atas 

perhambaannya kepada Allah swt.  dan pengakuan akan kemuliaanNya. 

Senada dengan firman Allah swt bahwa segala sesuatu tidak akan 

berjalan kecuali dengan ridhaNya. Ayat ini kemudian disempurnakan 

dengan diid{a<fahkan dengan ayat selanjutnya: 

ٛسُ  ُِ ِ رص١َِشُ ٱلُۡۡ ب فِٟ ٱلۡۡسَۡضِِۗ ألَََٰٓ إٌَِٝ ٱللََّّ َِ َٚ دِ  ََٰٛ ََّٰ ب فِٟ ٱٌغَّ َِ ِ ٱٌَّزِٞ ٌَُٗۥ  غِ ٱللََّّ   ٣١صِشََٰ

‚(Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua 

urusan‛.
129

 

   

 

                                                             
128

  QS. al-Shu>ra>; 52, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 791. 
129

  QS. al-Shu>ra>; 53, Lihat Dep. Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya…, 791. 
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B. Konsep Naz}m  Menurut Pandangan al-Jurja>ni 

Penjabaran tentang konsep naz{m menurut al-Baqilla>ni, lebih 

berorientasi kepada pada konsep ilmu badi>’ dalam disiplin ilmu bala>ghah. Hal 

ini tergambarkan jelas dari kitabnya I’ja>z al-Qur’a>n yang lebih menitikberatkan 

pada aspek tersebut. Beliau banyak menyajikan syair-syair dengan kualitas 

naz{m yang tinggi, sesuai dengan literasi bahasa arab. Beliau melakukan riset 

komparasi dengan ayat-ayat al-Quran, dan memberikan penjelasan linguistik  

dalam analisa komparatifnya dengan sebagai klarifikasi atas kemujizatan al-

Quran. Selanjutnya penulis akan menjabarkan bagaimana konsep naz{m 

menurut al-Jurja>ni sebagai komparasi terhadap pemahaman al-Baqilla>ni kepada 

naz{m al-Quran sebagai salah satu aspek kemukjizatannya.  

Pada hakikatnya, konsep naz{m menurut al-Jurja>ni adalah langkah 

tindak lanjut dari apa yang telah dijabarkan oleh para pakar sebelumnya. Baik 

yang dibahas oleh al-Ja>h{iz{, al-Naz{z{a>m, maupun al-Baqilla>ni sendiri. Hal ini 

dilihat dari aspek historisitas beliau yang melakukan penelitian yang lebih 

dalam dan spesifik tentang naz{m setelah para pendahulunya. Konsep naz}m al-

Jurja>ni antara lain mengulas hakikat bahasa. Menurutnya, bahasa bukanlah 

semata-mata kumpulan dari kosa kata, melainkan kumpulan dari sistem relasi. 

Al-Jurja>ni>y berkeyakinan bahwa seseorang tidak bisa memahami dan 

menjelaskan keunggulan serta kesempurnaan bahasa dan sastra al-Qur’an 

secara seimbang, tanpa memperhatikan dan mempertimbangkan konstruksi 
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atau strukturnya (naz}m). Menurutnya, naz}m lah yang membedakan jenis teks 

al-Quran dengan jenis teks lainnya seperti puisi, prosa, dan sebagainya.
130

 

Dalam kitabnya Dala>’il al-I’ja>z, al-Jurja>ni mengungkapkan konsepnya 

tentang naz}m melalui pembahasan-pembahasan secara spesifik. Diantaranya 

adalah pembahasan tentang naz}m al-Kala>m berdasarkan maknanya, 

perbedaannya dengan naz}m al-H}arf, pasal tentang naz}m yang didasarkan pada 

Tarki>b Nah}wi>, penjelasan naz}m al-Kalim dan rahasianya serta kedudukan ilmu 

Nahwu di dalamnya. Termasuk juga penjelasan naz}m al-Kalim dan 

keutamaannya sesuai dengan makna dan tujuan, pasal tentang naz}m yang 

bersatu dalam satu tempat dan tidak jelas susunannya, bab al-Lafz} wa al-Naz}m, 

pasal tentang penjelasan bentuk naz{m yang mengarah pada makna-makna 

gramatikal, dan lain-lain. 

Al-Jurja>ni mengatakan bahwa sifat-sifat keindahan sebuah naz{m yang 

berupa fas{a>h{ah dan bala>ghah kembali ke makna lafz{ dan tendensi dari lafz{ 

tersebut, bukan hanya kepada lafz{ saja.
131

 Karena jika ada ditemukan gesekan 

yang kontradiktif antara ma’na dan lafz{, maka yang diambil adalah 

pemahaman maknawinya. Sebuah Seperti dalam ucapan ص٠ذ ٘ٛ أعذ tidak bisa 

dipahami secara lafz{i bahwa Zayd adalah seekor singa, namun yang dipahami 

adalah keberaniannya yang dianalogikan dengan singa.  

                                                             
130

  Hal ini juga menjadi respon atas pendapat al-Muktazilah yang mengangkat konsep ‚S{arfah‛ 

terhadap kemukjizatan al-Quran. Bahwa ketidakmampuan manusia terutama bangsa arab 

menjawab tantangan al-Quran bukan dalam aspek lafz{ atau maknya, tetapi naz{m al-Quran yang 

tidak bisa ditandingi. Lihat ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni>, Dala>il al-I’ja>z …, 39.  
131

   ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni>, Dala>il al-I’ja>z …, 259. 
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Sebelum berbicara tentang naz{m, al-Jurja>ni dalam Dala>’il al-I’ja >z 

memberikan catatan bahwa tidak cukup sebuah kalimat dinilai Bali>gh dan 

Fas{i>h{ dengan menafikan makna, hingga pendengar atau pembacanya 

memahami maksud dan makna yang dimaksud.
132

 

Al-Jurja>ni dalam konsep naz{mnya membedakan antara huruf-huruf yang 

tersusun (H{uru>f Manz}>umah) dengan kalimat yang tersusun (Kalim 

Manz}u>mah).133
 Menurut beliau susunan huruf (Naz}m al-H{uru>f) biasanya hanya 

berdasarkan bunyi huruf tersebut dan keserasian antar satu huruf dengan huruf 

lainnya. Huruf-huruf yang tersusun menurut selera pengguna tidaklah cukup 

menghadirkan makna yang sempurna, melainkan susunan huruf tersebut 

haruslah disertai logika dan hukum-hukum gramatika. Seperti contoh ketika 

seseorang mengatakan سثط sebagai ْظشة ِىب , maka konstruksi huruf-huruf 

seperti ini tidak bersifat Bali>gh karena tidak sesuai dengan makna yang 

dimaksud. 

Sedangkan konstruksi kalimat (Naz}m al-Kalim), beliau mengatakan al-

Naz}m tidaklah sekedar penggabungan unsur satu dengan unsur lain yang sesuai 

dengan fungsi masing-masing. Lebih dari itu, Naz}m al-Kalim harus mengikuti 

makna yang berada dalam pikiran sang penutur.
134

 Dari penjabaran ini, 

muncullah sebuah teori bahwa ujaran menjadi sebuah presentasi dari apa yang 

berada dalam pikiran penutur. Implikasi dari teori ini, seorang audiensi akan 

mengalami dua fase dalam memahami sebuah ujaran. Pertama dengan 

mamahami lafz{ yang dituturkan dari segi bahasa yang disebut dengan al-
                                                             
132

   Ibid., 51. 
133

   Lihat ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni>, Dala>il al-I’ja>z …, 49.  
134

   Ibid,.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 

 

 
 

Ma’na>, kedua  memahami makna tersurat yang menjadi substansi utama dalam 

ujaran tersebut yang disebut dengan Ma’na> al-Ma’na>. 

Al-Jurja>ni mengatakan bahwa ciri dari Ma’na> al-Ma’na> adalah 

konsisten karena bersifat substansial, berbeda dengan al-Ma’na yang bisa 

berubah sesuai dengan kemampuan penutur dalam mengolah naz{mnya. Sebagai 

contoh ketika terucap  إن زٌد كالأسد kemudian dirubah dengan kalimat  كأن زٌدا

 bahwa perubahan naz{m dalam kedua kalimat ini tidak merubah ,كالأسد 

substansi bahwa Zayd ditashbi>hkan dengan singa dalam kegagahannya.  

Lebih lanjut tentang konsep naz}m, al-Jurja>ni mengatakan bahwa lafz{ 

yang menggambarkan Ma’na> al-Ma’na> haruslah bersifat Mustadill, 

Mutawassit{, Mutamakkin, Mustaqill, Mutayaqqin agar tidak menimbulkan 

konflik dalam pemahaman audiensi. Selain itu, beliau juga mengajukan dua 

persyaratan yaitu gramatis dan logis.  

Gramatika yang dimaksud bukanlah dalam pengertian normatif 

konvensional yang hanya berfungsi menentukan benar dan tidaknya sebuah 

kalimat, melainkan lebih pada pengertian fungsional yang bisa mendeteksi 

makna H{aqi>qi dan Maja>zi dari sebuah ungkapan. Persyaratan gramatik yang 

dimaksud beliau adalah kesesuaian, keselarasan, dan ketundukan kalimat pada 

hukum-hukum gramatikal (Tawakhkhi> Ma‘a>ni al-Nah}wi>). Namun terdapat 

perbedaan yang mencolok antara pemahaman definitif antara naz{m dengan 

nah{wu. Penyebutan istilah ‚Tawakhkhi> Ma‘a>ni al-Nah}wi>‛ oleh al-Jurja>ni 

dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa gaya bahasa sebuah karya sastra 

melahirkan makna.  
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Al-Tawakhkhiy diartikan dengan al-Tah{arri, dalam kitab al-Mis{ba>h{ 

disebutkan: Tawakhkhaytu al-Amr atau Tah{arraytu al-Amr. Secara etimologis, 

kata ini diartikan dengan sebuah investigasi, dengan menggunakan i‘rab 

sebagai pisau gramatik untuk mengatur keselarasan dan keserasian antara 

subyek dengan obyek kata, atau antara kata benda dengan kata kerja. 

Hubungan yang selaras antar unsur kalimat ini oleh al-Jurja>ni disebut dengan 

Ma‘a>ni al-Nah}wi.135
 Adapun dengan persyaratan logis, adalah sebuah relasi 

yang dibangun antara kosa kata dalam kalimat berdasarkan atas hubungan 

antara subyek dengan obyek, atau kata benda dengan kata kerja. Ranah 

pembahasan ilmu nahwu diidentikkan dengan Mabni atau Mu’rabnya sebuah 

kata dan berhubungan dengan D{abt{ Akhi>r al-Kalimah baik Raf’, Nas{b, Jarr 

maupun Jazm. Namun ranah Ma’na al-Nah{wi berkaitan dengan korelasi antara 

kata dalam rantai kalimat. Menunjukkan indikasi apakah terdapat hukum 

Muqaddam atau Mu’akhkhar, Mah{dzu>f atau Madzku>r, atau sebagai keterangan, 

subyek, obyek dan hukum lainnya dalam disiplin ilmu nahwu.
136

 Beliau 

menyebutkan bahwa aspek-aspek disiplin ilmu nahwu ini sangatlah penting 

dalam memahami maksud dan makna implisit dari sebuah naz{m.  

Naz{m al-Qur’a>n dinilai memiliki kesempurnaan bentuk yang 

berdasarkan pada pertimbangan situasional dan rasional. Salah satu contoh dari 

al-Qur’an yang mencerminkan kombinasi persyaratan gramatis dan logis 

menurut al-Jurja>ni adalah: 

                                                             
135

  Muh{ammad Ibra>hi>m al-Sha>di, Sharh{ Dala>’il al-I’ja>z, (Mans{u>rah: Da>r al-Yaqi>n, 2009), 25. 
136

  Lihat Muh{ammad Ibra>hi>m al-Sha>diy, Sharh{…, 26. Hal ini dibahas oleh al-Jurja>ni dalam 

bab َالۡفخ اٌؼظّٟ فٟ رشن اٌجذث ػٓ اٌؼٍخ اٌزٟ رٛجت اٌّض٠خ فٟ اٌىلا, yang dimaksud dengan ‘Illah dalam 

hal ini adalah makna implicit, menganalogikannya sebagai sebuah berlian yang tersimpan dan 

terjaga. Lihat juga ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni, Dala>il al-I’ja>z …, 291-292. 
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                           

                

 

‚Dan difirmankan, ‚Wahai bumi! Telanlah airmu, dan 

wahai langit (hujan!) berhentilah.‛ Dan air pun 

disurutkan, perintah pun diselesaikan, dan kapal itu pun 

berlabuh di atas gunung Judi, dan dikatakan, ‚Binasalah 

orang-orang zalim.‛ (QS. Hu>d: 44).
137

 

 

Mengenai ayat tersebut, al-Jurja>ni berpendapat bahwa terdapat korelasi 

antar kata dalam ayat tersebut. Menurutnya, kesempurnaan dan keindahan 

serta fas}a>h}ah ayat terletak pada relasi dinamis dan pengaruh konteks linguistik 

serta non linguistik dari keseluruhan isi ayat tersebut. Relasi dinamis yang 

dimaksud adalah keselarasan antara bagian kalimat atau frase satu dengan frase 

kedua, frase kedua dengan frase ketiga, dan begitu seterusnya hingga akhir 

paragraf.
138

 

Al-Jurja>ni menerangkan bahwa frase "ٟاثٍؼ"  jika tidak diikuti kata 

benda setelahnya "ِبءن"  dan didahului kata sebelumnya   "أسض"  tidaklah 

memiliki arti apa-apa, terlebih jika kata tersebut dipisahkan dari konteks ayat. 

Frase "ٟاثٍؼ"  dalam ayat tersebut hanya memiliki makna sempurna ketika 

dirangkaikan dengan kata "أسض"  dan "ِبءن"  sebagai obyek dari kata kerja 

"اثٍؼٟ" . Keindahan dan kesempurnaan frase tersebut dibantu oleh obyek dari 

kata kerja yang bukan berbunyi "ِبء" , melainkan "ِبءن" . Di samping itu, kata 

                                                             
137

  Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), 226. 
138

 ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni>, Dala>il al-I’ja>z…, 45. 
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huruf panggilan yang digunakan adalah "٠ب"  dan bukan "ٞأ" , seperti dalam 

kalimat: 

 ."اثٍؼٟ ِبءن ٠بأ٠زٙب الۡسض"

Perbedaan antara ‚telanlah airmu‛ dengan ‚telanlah air‛ adalah bila 

yang pertama adalah perintah langsung tanpa perantara. Sedangkan yang kedua 

menggambarkan perintah yang agak berjarak, atau tidak langsung. Untuk itu, 

perintah langsung ‚telanlah‛ bersambung dengan obyek langsung, yaitu airmu 

(bukan air). Untuk itu, kalimat sempurna adalah sebagaimana naz}m ayat 

tersebut yaitu telanlah airmu, bukan telanlah air. 

Selain itu ayat tersebut memperlihatkan tiga bentuk kalimat paralel, 

yaitu (1) wahai bumi, telanlah airmu; (2) wahai langit, hentikan hujanmu; dan 

(3) airpun disurutkan dan perintahpun diselesaikan. Penggunaan bentuk pasif 

pada kalimat ketiga menunjukkan bahwa air tidak akan pernah disurutkan 

apabila tidak diawali dengan perintah Tuhan. Begitupun dengan kalimat 

‚perintah pun diselesaikan‛ yang juga berbentuk pasif, menunjukkan 

keselarasan naz}m ayat tersebut. Dan seluruh bagian kalimat tersebut 

menggunakan alat penghubung (‘at}f) untuk menghubungkan bagian kalimat 

satu dengan bagian kalimat lainnya. Demikian analisa al-Jurja>ni.
139

 Contoh lain 

yang diutarakan oleh al-Jurja>ni adalah firman Allah swt.: 

َ ػَض٠ِضٌ غَفُٛسٌ … َّْ ٱللََّّ  إِ
ِۗ
ؤُاْ ٰٓ ََّٰ ؼٍَُ

ٌۡ ِٖ ٱ ٓۡ ػِجبَدِ ِِ  َ ب ٠خَۡشَٝ ٱللََّّ َّ   ٨٧إَِّٔ
                                                             
139

  Dalam ayat ini al-Jurja>ni menerangkan naz{m yang berhubungan dengan Ma’a>ni al-nah{wi di 

2 kata, yaitu  غ١ط dan ٞٚاعزٛد ػٍٟ اٌجٛد, dimana  غ١طdipahami dengan adanya Fa>’il selain air, 

dan kejadian tersebut berlangsung atas perintah Fa<’il tersebut dan kemampuannya, hal ini 

disempurnakan dengan ,لعٟ الِۡش. Serta kata ٞٚاعزٛد ػٍٟ اٌجٛد sebagai indikasi keajaiban 

kejadian tersebut. Lihat Muh{ammad Ibra>hi>m al-Sha>di, Sharh{…, 101. 
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‚…Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 

hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun‛.
140

 

 

Uraian tersebut memperlihatkan bahwa al-Jurja>ni mengetahui dengan 

baik unsur-unsur yang menguatkan konsep naz}m-nya. Beliau juga menyatakan 

bahwa struktur memainkan peran penting dalam melahirkan makna. 

Menurutnya, kumpulan kata dalam kalimat tidak memegang peranan penting 

dalam membangun keindahan dan kesempurnaan kalimat. Sebaliknya, 

kesempurnaan dan keindahan tersebut terletak pada konstruksi atau struktur 

(naz}m) masing-masing kata dalam kalimat. 

Selain persyaratan gramatis dan logis, ada pula gaya metafor, metonimi 

(Kina>yah), Tashbi>h, Tamthi>l, dan lainnya, yang menjadi ciri khas naz}m. 

Sebagaimana al-Jurja>ni mengangkat contoh ayat: 

                           

   

‚Dia (Zakariyya) berkata, ‚Ya Tuhanku, sungguh 

tulangku telah lemah dan kepalaku telah dipenuhi 

uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 

kepada-Mu, ya Tuhanku. (QS. Maryam: 4).
141

 

 

Keindahan dan kesempurnaan ungkapan dalam ayat ini, menurut al-

Jurja>ni, tidak hanya terletak pada aspek metaforanya, tetapi juga pada 

kekhususan formulasi kalimat dalam ayat itu sendiri. Formulasi yang dimaksud 

                                                             
140

  Lihat Dep. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 700. 
141 

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 305. 
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adalah pilihan gaya bahasa al-Quran serta relasi antar struktur kalimat. Beliau 

berpendapat bahwa pendengar atau pembaca ayat ini hendaknya mengetahui 

bahwa kata "ًاشزؼ"  (menyala-nyala) dalam konteks ayat ini, secara maknawi 

mengacu kepada kata rambut yang memutih "ش١ت" , meskipun secara leksikal, 

dianggap mengacu kepada kata kepala "اٌشأط" . Rahasia dari ungkapan 

metaforis dalam ayat ini terletak pada penggunaan kata "ًاشزؼ"  yang mengacu 

kepada rambut yang memutih, seolah rambut itu terbakar sehingga seluruhnya 

berubah menjadi warna putih. Makna dasar dari ungkapan dalam ayat tersebut 

adalah rambut yang memutih. Namun berdasarkan struktur ayat, maknanya 

berkembang menjadi rambut kepala memutih dengan tidak meninggalkan sisa 

sehelai rambut hitam pun.
142

 

Pengertian ini tidak dapat dijangkau dengan ungkapan gramatikal: 

Ishta‘ala Shayb al-Ra’s (rambut kepala memutih), atau dengan ungkapan 

Ishti’a>l al-Shayb fi al-Ra’s (putihnya uban di kepala). Keduanya hanya 

memberikan ungkapan datar yang sekedar menyatakan bahwa rambut mulai 

memutih, yang bisa jadi hanya sebagian rambut, setengah, atau beberapa helai 

saja. Dalam contoh lain al-Jurja>ni menerangkan firman Allah swt : 

 "ٚفجشٔب الۡسض ػ١ٛٔب"

Arti اٌزفج١ش  untuk kata  ْٛاٌؼ١ adalah makna h{aqi>qi>, namun dalam ayat 

ini Allah menisbahkan kata tersebut untuk kata الۡسض dalam pelafadzannya. 

                                                             
142

 ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni, Dala>il al-I’ja>z …, 100-101. 
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Diartikan bahwa air yang keluar dari bumi ada dimana-mana dan tidak terbatas 

oleh beberapa tempat saja.  

Contoh lain dalam ayat al-Quran sebagaimana firman Allah swt. dalam 

surat al-Muna>fiqu>n ayat 4: 

                          

               

     

‚Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh 

mereka menjadikan kamu kagum. dan jika mereka 

berkata kamu mendengarkan Perkataan mereka. 

mereka adalah seakan-akan kayu yang 

tersandar.
143

Mereka mengira bahwa tiap-tiap te- 

riakan yang keras ditujukan kepada mereka. mereka 

Itulah musuh (yang sebenarnya) Maka waspadalah 

terhadap mereka; semoga Allah membinasakan 

mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan 

(dari kebenaran)?.
144

 

 

Berkenaan dengan ayat ini, al-Jurja>ni menjelaskan beberapa hal yang 

berkaitan dengan kalimat "ٌحسبون كل صٌحة علٌهم, هم العدو فاحذرهم‛. Yaitu: 

a. Kata ًعل dalam kalimat tersebut berkaitan dengan kata yang 

mah{z{u>f sebagai al-Maf’u>l al-Tha>ni. 

b. Kalimat هم العدو tidak memiliki korelasi ""و  dengan kalimat 

sesudahnya. 

                                                             
143

  Mereka diumpamakan seperti kayu yang tersandar, Maksudnya untuk menyatakan sifat 

mereka yang buruk meskipun tubuh mereka bagus-bagus dan mereka pandai berbicara, akan 

tetapi sebenarnya otak mereka adalah kosong tak dapat memahami kebenaran. 
144

   QS. al-Muna>fiqu>n; 4. Lihat Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., 936. 
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c. Hukum ""ال   dalam kata العدو . 

Jika kita menisbahkan kata  ًعل dengan lafz{ yang ada secara z{a>hirnya 

(kalimat هم العدو), dan menambahkan و  untuk kalimat selanjutnya, dan 

menghilangkan ال dalam kata العدو dan menjadikan naz{m tersebut menjadi  

 maka akan menghilangkan ,‛ٌحسبون كل صٌحةِ واقعةٍ علٌهم وهم عدو فاحذرهم"

unsur fas{a>h{ah dan menjadi sebuah susunan kalimat biasa. Namun jika kembali 

kepada susunan awal, akan memberikan sebuah refleksi implikatif kepada 

pendengarnya untuk berfikir dan mencoba untuk mengeksplorasi makna 

tersembunyi didalamnya.
145

 

Dari beberapa contoh kalimat diatas, al-Jurja>ni menekankan bahwa 

wujud kemukjizatan naz{m dalam al-Quran berada tidak hanya pada stilistika 

dan retorika kata saja. Karena naz{m al-Quran jika hanya mencakup retorika 

suara dari lafadznya saja, maka tidak akan memberikan efek mukjizat kepada 

pendengarnya. Beliau mengatakan bahwa naz{m al-Quran yang memiliki unsur 

mukjizat selain terletak pada naz{mnya juga terletak pada maknanya, baik 

secara al-H{aqi>qi maupun al-Nah{wi. 

Selain itu beliau juga mengatakan jika naz{m al-Quran hanya mencakup 

stilistika katanya saja, maka seharusnya tidak ada reaksi reflektif dari para 

pakar ilmu bahasa arab karena sifat naz{mnya yang sama dengan kaidah  bahasa 

arab pada umumnya.  

                                                             
145

 ‘Abd al-Qa>hir al-Jurja>ni>, Dala>il al-I’ja>z …, 404. 
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Dari pemikiran beliau ini, terdapat beberapa pendapat yang 

berseberangan dengan beliau. Pertama adalah pendapat yang mengatakan 

bahwa naz{m ada di setiap kalimat yang dilafadzkan, artinya bahwa tidak semua 

naz{m harus secara sistematis dan berhubungan dengan makna.
146

 Pendapat ini 

dibantah oleh beliau dengan mengatakan bahwa kalimat akan didefinisikan 

sebagai naz{m jika mengandung 3 unsur: 

a. Definisi naz{m secara etimologi dan terminologi. 

b. Indikasi makna yang jelas dan sesuai dengan apa dimaksud oleh 

pembicara. 

c. Selaras dan sejalan dengan makna kalimat yang tersusun baik 

sesudah atau sebelumnya. 

Dapat dikonklusikan bahwa sebuah kalimat dapat dikategorikan dengan 

naz{m yang baik jika kalimat tersebut mengandung 3 unsur tersebut. Jika tidak, 

maka sebuah kalimat akan jauh dari aspek retoris. 

Selain tanggapan tersebut, al-Jurja>ni juga menekankan tidak semua 

lafadz mengandung naz{m seperti yang diucapkan, karena bagi beliau lafadz 

hanyalah sebuah gambaran dari apa yang tersurat dan tersirat dari dalam 

pikiran. Maka jika kalimat yang dilafadzkan baik dan bersifat naz{m, maka hal 

tersebut berawal dari sumber yang baik dan melebihi dari batas kemampuan 

pendengarnya. 

                                                             
146

 Sanggahan ini disampaikan oleh beberapa kalangan akademisi muda dari golongan 

Muktazilah, yang mengatakan bahwa keutamaan naz{m dalam al-Quran terletak pada lafadznya 

saja. Namun hal ini ternyata dibantah juga oleh argumentasi mereka sendiri, Lihat Muh{ammad 

Ibra>hi>m al-Sha>di, Sharh{…, 108 dan 476. 
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Kedua, sanggahan yang mengatakan bahwa terdapat asumsi bahwa 

sebuah kalimat ini mengandung naz{m sebagaimana konsep yang sikemukakan 

oleh al-Jurja>ni namun pada hakikatnya tidak mengandung naz{m. Hal ini 

disanggah oleh al-Jurja>ni dengan mengatakan bahwa langkah mereka 

memahami retorika naz{m dalam susunan kalimat sebagai gambaran dari 

pelakunya disamakan dengan memahami retorika pahatan dan lukisan. 

Menurut pemahaman ini, al-Jurja>ni bisa melihat konsekuensi dari sanggahan 

ini. Barang siapa yang menggunakan sanggahan ini, tidak akan menangkap 

maksud implisit yang sebenarnya ingin diutarakan oleh penutur.  

Implikasinya jika kita memahami kalimat ص٠ذ ٘ٛ الۡعذ tanpa melihat 

makna implisitnya, maka akan menimbulkan pemahaman bahwa selain Zayd 

berani bagaikan harimau, dia juga memiliki fisik seperti yang digambarkannya. 

Demikian keistimewaan-keistimewan dalam naz{m al-Quran yang telah 

dijabarkan oleh al-Baqilla>ni dan al-Jurja>ni. Pandangan subyektif kedua tokoh 

ini disebabkan oleh kesadaran keilmuan dan teologi seorang muslim yang harus 

dilandaskan dari al-Quran sebagai pedoman hidup. 

Dengan demikian jelaslah bahwa al-Jurja>ni adalah orang pertama dalam 

menanamkan dasar-dasar stilistika secara universal. Walaupun mungkin beliau 

bukanlah yang pertama dalam mempelopori istilah naz{m tersebut, karena 

beliau hanyalah penerus kajian naz{m sebelumnya. Namun melalui pandangan 

al-Jurja>ni tentang naz{m, beliau dikenal sebagai perumus awal teori naz{m yang 

diatasnya di bangun ilmu al-Ma’a>ni dalam disiplin ilmu bala>ghah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Melalui pembahasan tesis ini, penulis memberikan kesimpulan bahwa: 

1. Al-Baqilla>ni dan al-Jurja>>ni memiliki kesamaan persepsi dalam 

memandang naz{m sbagai salah satu aspek dalam kemukjizatan al-

Quran. Hal ini penting dalam memahami esensi tantangan al-Quran 

kepada manusia untuk mendatangkan hal yang serupa dengannya. 

2. Menurut al-Baqilla>ni, naz{m al-Quran yang mengandung mukjizat 

terletak dalam pemilihan kata dan susunannya. Hal ini dapat dibuktikan 

jika kita mengetahui dan melakukan analisa komparatif antara naz{m al-

Quran dengan produk literatur dan retorika waz{n syair bahasa arab pada 

umumnya.  

3. Menurut al-Jurja>ni, naz{m al-Quran yang mengandung mukjizat tidak 

hanya terletak pada susunan lafz{, tetapi pada kandungan makna sebagai 

pondasi dari terangkainya naz{m lafz{ yang tersusun. Beliau mengatakan 

bahwa laf{z adalah ekspresi yang tereksplorasi dari apa yang telah 

disusun dan digambarkan dalam pikiran penutur. 

4. Kontribusi al-Baqilla>ni dalam ilmu bala>ghah diabadikan dalam konsep 

Badi>’ yang komprehensif. Adapun kontribusi al-Jurja>ni mencerminkan 

keluasan pandangan beliau tentang ilmu al-Ma’a>ni, beliau dianggap 

sebagai pelopor disiplin ilmu tersebut.  
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B. SARAN 

 

1. Apa yang menjadi obyek penelitian ini, memiliki nilai strategis karena 

bersentuhan langsung dengan al-Quran sebagai mukjizat terbesar nabi 

Muhammad saw. Anugerah kepada seluruh manusia hingga akhir 

zaman. Maka diharapkan kelak bisa memberikan kontribusi dalam 

penelitian yang lebih tajam. 

2. Penelitian ini jauh dari kata sempurna, penulis mengharapkan kelak bisa 

dikembangkan lagi dengan penelitian yang lebih komprehensif terutama 

dengan penelitian yang menjadikan bahasa sebagai obyek memahami 

al-Quran.  

3. Penelitian yang membahas naz{m ini diharapkan kelak bisa 

dikembangkan sebagai pisau analisa dalam kajian ilmu al-Quran, 

sebagai komparasi atas kajian hermeneutika al-Quran. 
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